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Sri Ningsi Sihombing, 4315137065 “Persepsi Nilai Anak pada Masyarakat Suku 
Batak Toba di Perdesaan dan Perkotaan (Survei di Kecamatan Silima Pungga 
Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan Kecamatan Pulo Gadung, Kota 
Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta)”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang nilai anak 
pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan perkotaan ditinjau dari 4 aspek 
nilai kehidupan anak yaitu: (1) nilai ekonomis, (2) nilai psikososio-antropologis, (3) 
nilai spiritual dan (4) nilai bio-fisiologis. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Pengukuran persepsi diukur menggunakan skala Likert. Sampel 
dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga Masyarakat Suku Batak Toba. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling kuota yaitu 100 responden di perdesaan 
dan 100 responden di perkotaan. Sumber data dalam penelitian terdiri dari data 
primer dan data sekunder. 
 
Pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan ditinjau dari aspek ekonomis, 
memiliki persepsi bahwa anak laki-laki dipandang lebih mampu membantu pekerjaan 
dan memberikan tenaga secara ekonomis serta lebih dapat diharapkan untuk tumpuan 
hari tua orangtua dibandingkan anak perempuan. Pada masyarakat yang tinggal di 
perkotaan, anak perempuan justru dipandang lebih dapat diandalkan membantu dan 
memberikan tenaga secara ekonomis dibanding anak laki-laki. Dalam aspek 
psikososio-antropologis, masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan di perkotaan 
memiliki persepsi bahwa anak laki-laki lebih dapat diharapkan sebagai generasi 
penerus marga sesuai dengan pandangan hidup (hagabeon) pada masyarakat Suku 
Batak di mana anak laki-laki dipersepsikan dapat mengangkat status keluarga. 
Sementara, anak perempuan dipandang memiliki nilai lebih dalam hal kepedulian 
terhadap orangtua dan dipandang lebih mampu untuk mengurus orangtua pada masa 
hari tua orangtua. Dalam aspek spiritual, masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal 
di perdesaan dan di perkotaan memiliki persepsi bahwa tujuan dari perkawinan 
adalah untuk memperoleh keturunan sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, 
memiliki anak sebagai wujud pengabdian kepada Tuhan dan anak sebagai tempat 
curahan kasih sayang. Dalam aspek bio-fisiologis, responden di perdesaan dan 
perkotaan memiliki persepsi sama bahwa anak sebagai pengikat hubungan suami istri, 













Sri Ningsi Sihombing, 4315137065 "Perception of the Values of Children in Batak 
Toba Ethnic Grup Community in Rural and Urban Areas (Survey in Kecamatan 
Silima Pungga Pungga, Dairi Regency, North Sumatera and Pulo Gadung District, 
East Jakarta Administration City, DKI Jakarta)". Thesis, Jakarta: Departement of 
Geography, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2018. 
 
This research was aimed to obtein the perception towards the value of children in 
Batak Toba ethnic group community in rural as well as in urban areas in terms of 4 
life aspects of children value i.e. (1) economic value, (2) psychososio-anthropological 
value, (3) spiritual values and (4) bio-physiological value. The method that used was 
descriptive research. Measurement of respondent perceptions was used Likert’s scale. 
The sample in this research is Head of Family of Batak Toba Community. The 
method of sampling form a population was quota sampling of 100 respondents in 
rural and 100 respondents in urban. The sources of data in this research consisted of 
primary data and secondary data. 
 
In economic aspect, Batak Toba community in rural area had perception that boys 
were perceived as more capable of helping the work and providing economic security 
and could be expected to assist their parent in their old age than girls could be. In 
urban community, otherwise, girls were more reliable and economically helpful than 
boys. In the psychosocio-anthropological aspect, the Batak Toba community in rural 
and urban areas had a perception that boys were more desirable as the next generation 
of marga in accordance with the view of life (hagabeon) on the Batak Ethnic Group 
which one boys were perceived to elevate family status . Meanwhile, girls were seen 
to had more value in terms of concern for parents and were considered more capable 
of taking care of parents in the old days. In the spiritual aspect, the Batak Toba 
people living in rural and urban areas affirmed on the perception that the purpose of 
marriage was to obtain the progency according to the religious teachings they hold, to 
have the child as a form of devotion to God and the child as a place of outpouring of 
affection. In the bio-physiological aspect, respondents in rural and urban areas had a 
same perception that the child as a binding relationship of husband and wife, children 
as heirs in the family and childbearing as a symbol of women's perfection. 
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A. Latar Belakang 
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor seperti, angka kelahiran yang tinggi dan mobilitas penduduk. Adapun 
faktor yang berpengaruh terhadap angka fertilitas yang tinggi adalah kondisi 
lingkungan sosial budaya. 
Sensus Badan Pusat Statistik tahun 2010 mencatat, jumlah orang Batak di 
Indonesia mencapai 8.466.969 jiwa. Padahal, sepuluh tahun sebelumnya atau 
pada sensus tahun 2000, hanya sekitar 6.076.440 jiwa. Kenaikan jumlah populasi 
sebesar 39,34% dalam sepuluh tahun tersebut, menjadikan Batak sebagai suku di 
Indonesia yang populasinya meningkat paling pesat. Kalau dirata-ratakan, 
pertumbuhannya sekitar 3,93% per tahun, jauh di atas rata-rata pertumbuhan 
nasional yang hanya sekitar 1,43%. 
Menurut hasil sensus BPS tahun 2010, penduduk Provinsi DKI Jakarta 
didominasi oleh Suku Jawa (3.453.000 jiwa), Suku Betawi (2.700.000 jiwa), Suku 
Sunda (1.395.000 jiwa), Suku Tionghoa (632.000 jiwa), dan Suku Batak (327.000 
jiwa). Sementara, di wilayah Provinsi Sumatera Utara didominasi oleh Suku 
Batak (5.786.000 jiwa), Suku Jawa (4.320.000 jiwa), Suku Nias (912.000 jiwa), 
Suku Melayu (772.000 jiwa), dan Suku Tionghoa (340.000 jiwa). 
Suku Batak merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia yang berasal 
dari Provinsi Sumatera Utara. Suku bangsa yang dikategorikan sebagai Batak 
adalah Toba, Karo, Pakpak, Simalungun, Angkola, dan Mandailing. Masyarakat 
Suku Batak terdiri dari berbagai marga dan terdiri dari keluarga yang melakukan 
perkawinan sesama etnis dan keluarga Batak yang melakukan perkawinan dengan 
etnis lain. Komunitas masyarakat Batak baik di DKI Jakarta dan di Sumatera 






Protestan dan Katolik. Masyarakat Suku Batak mayoritas menganut agama 
Kristen Protestan. 
Tim Penulis Balai Arkeologi Medan (2014), Suku Batak dikenal sebagai 
masyarakat yang memegang teguh adat istiadat secara turun temurun. Salah satu 
adat yang dipertahankan adalah garis keturunan berdasarkan garis keturunan dari 
ayah (patrilineal). Sehubungan dengan hal ini, maka kelahiran anak laki-laki 
sangat didambakan oleh masyarakat Suku Batak. Hal ini sangat diharapkan 
karena melalui anak laki-laki garis keturunan atau marga dapat diwariskan, 
artinya garis marga seorang ayah akan diteruskan oleh anak laki-lakinya. Apabila 
tidak ada pewarisnya, maka garis keturunan berdasarkan marga akan terputus. 
Dengan demikian, walaupun masih dalam ikatan keluarga akan tetapi hak-hak di 
masyarakat adat akan ada yang hilang apabila suatu keluarga kehilangan marga 
akibat tidak memiliki keturunan anak laki-laki. Dengan alasan inilah pada 
masyarakat Suku Batak pada umumnya laki-laki lebih diharapkan kelahirannya 
dibandingkan dengan anak perempuan atau laki-laki harus ada di dalam keturunan 
keluarga Batak. Melihat hal ini, maka anak laki-laki seolah-olah mempunyai 
“nilai” lebih dibandingkan dengan anak perempuan. 
Dengan keadaan seperti ini, sangat memungkinkan akan menjadi faktor 
pro-natalitas atau faktor yang menambah tingginya angka kelahiran. Pada masya-
rakat yang mendapatkan anak perempuan akan berupaya untuk mendapatkan anak 
laki-laki walaupun beberapa anak perempuan telah dimiliki oleh keluarga 
tersebut. 
Menurut Banowati (2013) Geografi sosial dalam studi geografi non-fisik 
atau disebut antropogeografi menyebutkan bahwa manusia beradaptasi dengan 
wilayahnya dan dengan manusia lainnya.  
Kehidupan masyarakat Suku Batak yang tinggal di DKI Jakarta sebagai 
kota metropolitan dengan masyarakat yang tinggal di Sumatera Utara tentu 
mempunyai perbedaan, baik dalam hal mata pencaharian, pendidikan, pengaruh 






telah banyak terjadi percampuran perkawinan dengan etnis lain. Di sisi lain, 
masyarakat Suku Batak yang tinggal di Sumatera Utara hidup dalam lingkungan 
yang mayoritas masih dihuni oleh Suku Batak itu sendiri dan tergolong sedikit 
yang melakukan percampuran perkawinan dengan etnis lain. Dalam kondisi ini 
maka kehidupan budaya tentu dipengaruhi oleh banyak hal sesuai dengan kondisi 
lingkungan di mana masyarakat tersebut berada. Kondisi perbedaan dan 
keragaman ini tentu berpengaruh terhadap persepsi kehidupan, termasuk 
persepsinya terhadap nilai anak. 
Seperti yang dikemukakan oleh Zuraida (1993), Semakin banyak masya-
rakat adat itu mendapatkan kesempatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat-
masyarakat lain, maka pandangan hidupnya diperkaya dengan pengetahuan baru 
yang mungkin lebih baik dan lebih berguna daripada pengalamannya sendiri. 
Dengan demikian untuk menentukan berbagai tindakan tersedia berbagai 
alternatif yang dahulu belum ada, meskipun alternatif-alternatif itu tidak sesuai 
dengan adat yang masih berlaku. Bagaimanapun juga alternatif-alternatif itu 
mengendorkan caranya masyarakat berpegang pada adatnya dan dengan demikian 
membuka jalan ke arah modernisasi. 
Silima Pungga Pungga adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Dairi, 
Sumatera Utara yang terdiri dari 16 Desa/Kelurahan. Wilayah ini ditempati oleh 
mayoritas Suku Batak yang menganut sistem kepercayaan Kristen Protestan. 
Masyarakat pendatang masih tergolong sedikit dan hanya ada di beberapa tempat 
saja. Pada umumnya masyarakat di kecamatan ini bermata pencaharian sebagai 
petani. 
Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur terdiri dari 7 kelurahan dan 
merupakan salah satu wilayah persebaran masyarakat Suku Batak di DKI Jakarta. 
Masyarakat Suku Batak di wilayah ini mayoritas menganut Kristen Protestan. Hal 
ini dapat dilihat dari berdirinya beberapa Gereja HKBP (Huria Kristen Batak 






berjemaat. Masyarakat ini mempunyai mata pencaharian yang berbeda-beda 
diantaranya wiraswasta, wirausaha, pedagang, supir, dll. 
Kedua wilayah di atas mempunyai karakteristik yang berbeda sebagai-
mana layaknya perbedaan antara kehidupan di perdesaan dan di perkotaan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi 
nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan perkotaan (survei 
di Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan 
Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur, DKI Jakarta). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal di perdesaan dengan 
masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal di perkotaan masih pro-natalitas 
sesuai kaidah adat istiadat? 
2. Bagaimana persepsi nilai anak berdasarkan gender dalam masyarakat Suku 
Batak Toba yang tinggal di perdesaan dengan masyarakat Suku Batak Toba 
yang tinggal di perkotaan? 
3. Berapa besar pengaruh kebijakan pemerintah (Program KB) terhadap 
pergeseran nilai anak bagi masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal di 
perdesaan dengan masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal di perkotaan? 
4. Adakah pengaruh wilayah terhadap paradigma masyarakat Suku Batak Toba 
yang tinggal di Kec. Pulogadung (perkotaan) mengenai persepsi nilai anak? 
5. Adakah perbedaan persepsi nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba 
yang tinggal di perdesaan dengan masyarakat Suku Batak Toba yang tinggal 
di perkotaan? 
6. Bagaimana persepsi nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba yang 







C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini hanya dibatasi pada 
“persepsi nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan 
perkotaan yang menganut sistem kepercayaan Kristen Protestan (survei di 
Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan 
Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur)”. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut, “bagaimana persepsi nilai anak pada masyarakat 
Suku Batak Toba di perdesaan dan perkotaan (survei di Kecamatan Silima 
Pungga Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan Kecamatan Pulogadung, 
Jakarta Timur)?” 
 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak, 
diantaranya: 
1. Bagi Peneliti  
- Dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang bagaimana persepsi 
tentang nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba di wilayah pedesaan 
dan perkotaan. 
- Dapat menambah pengalaman bagi penulis dalam penelitian tentang 
kependudukan dan kebudayaan di Indonesia. 
2. Bagi Pemerintah 
Dapat memberikan informasi kepada instansi terkait khususnya BKKBN 
bagaimana persepsi masyarakat Suku Batak Toba tentang nilai anak, sehingga 
dapat melakukan intervensi dalam program Norma Keluarga Kecil Yang 







3. Bagi Masyarakat 
Sebagai sumber informasi pengingat bahwa anak merupakan karunia dari 
Tuhan. Baik anak laki-laki ataupun anak perempuan sama-sama memiliki 
nilai-nilai yang sangat penting. 
4. Bagi Peneliti Lain 






TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Persepsi 
Kehidupan individu tidak dapat terlepas dari lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Sejak seseorang dilahirkan, maka 
sejak itu pula individu tersebut secara langsung berhubungan dengan dunia 
sekitarnya, serta mulai saat itu individu secara langsung menerima stimulus dari luar 
dirinya. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan persepsi. 
Menurut Irwanto (1996), Proses diterimanya rangsang (objek, kualitas, 
hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari dan dime-
ngerti disebut persepsi. Persepsi bukanlah hanya sekedar pengindraan melainkan 
persepsi sebagai the interpretation of experience (penafsiran pengalaman). 
Mahmud (1989) Sensasi adalah penerimaan stimulus lewat alat indera, 
sedangkan persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak. 
Persepsi memegang peranan yang penting dalam pembentukan adjustment. 
Penelitian psikologi dibidang persepsi membantu untuk memahami tingkah laku 
manusia dengan jalan menyelidiki sebab dan cara kita mempersepsi peristiwa, orang 
lain dan benda-benda yang terdapat di lingkungan hidup. 
Wibowo (1988) Persepsi (percepcion) dalam bahasa Indonesia diterje-
mahkan sebagai penglihatan, pengamatan, pemahaman atau tanggapan. Persepsi 
kerap ditafsirkan sebagai sebuah konsep dengan dua macam pengertian. Pengertian 
pertama menunjuk pada persepsi sebagai suatu proses dan pengertian dan yang 
kedua mengacu kepada hasil darpada proses itu sendiri. Persepsi adalah suatu proses 
membuat penilaian (judgment) atau membangun kesan (impression) mengenai 






Menurut Mar’at (2010), pengambilan kesimpulan melalui proses stimulasi 
disebut persepsi. Persepsi adalah pengaturan stimuli menjadi satuan utuh, penuh arti, 
dan penting. 
Otak memberikan makna terhadap sensasi melalui persepsi. Persepsi 
(percepcion) adalah proses mengatur dan mengartikan informasi sensori untuk 
memberikan makna. Persepsi bukanlah cerminan langsung dari dunia nyata, tetapi 
lebih kepada interpretasi yang diperhitungkan sebuah proses konstruktif dan 
integratif.  
Sarwono (2009) Tidak semua individu memiliki penilaian yang sama 
terhadap suatu objek. Tetapi mereka mempunyai penilaian yang berbeda-beda, 
perbedaan persepsi tiap-tiap orang termasuk suatu objek disebabkan oleh karena 
adanya perbedaan perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai dan ciri-ciri pribadi. 
Persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk 
dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah pengindraan (peng-
lihatan, pendengaran, peraba, dan sebagaianya). Sebaliknya, alat untuk memaha-
minya adalah kesadaran atau kognisi. 
Dayakisni (2008) Dalam psikologi tradisional, sensasi dan persepsi adalah 
tentang memahami bagaimana kita menerima stimulus dari lingkungan dan 
bagaimana kita memproses stimulus tersebut. 
Ling dan Jonathan Catling (2005) Persepsi merupakan serangkaian proses 
rumit yang melaluinya kita memperoleh dan menginterpretasikan informasi 
inderawi. Interpretasi ini memungkinkan kita mencerap lingkungan kita secara 
bermakna. 
Menurut Alfian (1984) dalam Taryati (1994) yang dimaksud dengan persepsi 
adalah penghayatan langsung oleh seseorang pribadi atau proses-proses yang 
menghasilkan penghayatan langsung tersebut. 
Leavitt (1978) Persepsi (percepcion) dalam arti sempit adalah pengli-hatan 
cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas adalah panda-ngan atau 






Sihabudin (2013) Persepsi adalah proses internal yang kita perlukan untuk 
memilih, mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan 
eksternal. Secara umum dipercaya bahwa orang-orang berperilaku sebagai hasil dari 
cara mereka mempersepsi dunia (lingkungannya) sedemikian rupa. Perilaku-
perilaku ini dipelajari sebagai bagian dari pengalaman budaya mereka. Artinya, kita 
merespons kepada suatu stimuli sedemikian rupa, sesuai dengan budaya yang telah 
diajarkan kepada kita.  
Ada 3 unsur sosio budaya yang berpengaruh besar, dan langsung terhadap 
makna yang kita bangun dalam persepsi kita, yaitu; sistem kepercayaan (belief), 
sistem nilai (value), sistem sikap (attitude), pandangan dunia (world view), dan 
organisasi sosial (social organization). 
Walgito (2005) Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut proses sensori. Stimulus tersebut diteruskan dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Proses pengindraan akan berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima 
stimulus melalui alat indera. Stimulus yang diindera itu kemudian diorganisasikan 
dan diinterpretasikan oleh individu, sehingga individu menyadari, mengerti tentang 
apa yang diindera itu, dan proses itu disebut persepsi. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan 
merupakan respon yang integrated dalam diri individu. 
Menurut Davidoff 1981; Rogers, 1965 dalam Walgito (2005), dalam 
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda-beda antara 
individu satu dengan individu lain. Persepsi itu bersifat individual. 
Wibowo (Verderber, 1983) Persepsi bermula dari penginderaan. Hal ini 
berarti bahwa terjadinya proses dirangsang oleh kehadiran sesuatu atau sekumpulan 
objek yang tertangkap alat-alat indera manusia. Persepsi adalah suatu proses 






Menurut Matsumoto (1994) dalam Aditomo (2008) Budaya dapat 
mempengaruhi persepsi kita terhadap dunia sekitar pada indera-indera kita yang 
lain. Salah satu hal yang harus disadari tentang persepsi adalah bahwa persepsi kita 
atas dunia belum tentu mewakili secara persis realitas fisik dunia atau indera kita. 
Persepsi seseorang sewaktu-waktu bisa berubah. Persepsi bisa berubah bila kita 
mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. Argumen tersebut didukung oleh 
pendapat Chase dan Simon (1973) bahwa ketika orang belajar lebih banyak tentang 
sesuatu, mereka akan “melihatnya” secara berbeda dari saat pertama kali 
melihatnya. 
 
a. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Irwanto (1996): 
1) Perhatian yang selektif 
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali rangsangan 
dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus menanggapi semua 
rangsangan yang diterimanya. Untuk itu, individunya memusatkan perhatiannya 
pada rangsang-rangsang tertentu saja. 
2) Ciri-ciri rangsangan 
Rangsangan yang bergerak di antara rangsang yang diam akan lebih menarik 
perhatian. Demikian juga rangsang yang paling besar di antara yang kecil; yang 
kontras dengan latar belakangnya dan intensitas rangsangnya paling kuat. 
3) Nilai-nilai dan kebutuhan individu 
Setiap orang mempunyai pola dan cita rasa yang berbeda dalam pengamatan-nya 
masing-masing. 
4) Pengalaman terdahulu 










b. Pengukuran persepsi 
Riduwan (2005) mengemukakan 4 bentuk untuk mengukur sikap seseorang. 
Berbagai skala sikap yang sering digunakan ada 5 macam, yaitu (1) Skala Likert; (2) 
Skala Guttman; (3) Skala Simantict Defferensial; (4) Rating Scale; dan (5) Skala 
Thurstone. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam menggunakan 
Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi 
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator-indikator yang terukur tersebut 
dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan 
atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.  
Syamsul (2015) Skala Likert menggunakan pertanyaan atau pernyataan 
untuk mengukur sikap yang mendasarkan pada rata-rata jawaban. Likert 
menggambarkan pandangan yang ekstrem masalahnya. Dalam Likert, responden 
akan menunjukkan tingkatan setuju atau tidak setuju pada setiap pertanyaan atau 
pernyataan dengan lima pilihan skala yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
 
2. Hakikat Nilai Anak 
Koentjaningrat (1998) Nilai dapat disebut sebagai ukuran dan sikap perasaan 
seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan keadaan baik buruk, benar 
salah atau suka tidak suka tehadap suatu objek, baik material maupun non-material. 
Soerjono dalam Aziz (2005) mendefinisikan “nilai” atau “value” adalah 
konsep-konsep abstrak di dalam diri manusia mengenai apa yang dianggap baik dan 
apa yang dianggap buruk. Nilai adalah sesuatu unsur pembentukan motivasi yang 
mendasari terjadinya perilaku. 
Fatimah (2008) Nilai adalah ukuran baik-buruk, benar-salah, boleh-tidak 






kehidupan suatu kelompok masyarakat dan nilai tersebut mendasari sikap dan 
perilaku seseorang dalam kehidupannya di masyarakat. 
Sihabudin (2015) Nilai adalah seperangkat aturan yang terorganisasikan 
untuk membuat pilihan-pilihan, dan mengurangi konflik dalam suatu masyarakat. 
Nilai-nilai memiliki aspek evaluatif & sistem kepercayaan, nilai dan sikap. Dimensi 
evaluatif ini meliputi kualitas-kualitas seperti, kemanfaatan, kebaikan, estetika, 
kebutuhan, dan kesenangan. 
Koentjaraningrat (1984) Mempunyai anak merupakan dambaan dan prestise 
bagi setiap orang yang sudah berkeluarga. Baik orang yang tinggal di desa maupun 
kota bila sudah berkeluarga, anak selalu ditunggu kehadirannya. Banyak orang 
menganggap kehadiran anak akan menambah (memberi) suasana hangat dalam 
suatu keluarga. Adapula orang yang merasa lebih yakin akan dirinya, jika banyak 
orang di sekelilingnya yang dapat membantu dalam melaksanakan segala kegiatan. 
Namun adapula alasan lain yang ditinjau berdasarkan segi ekonomi, yakni mungkin 
untuk melibatkan sebanyak mungkin anggota keluarga dalam berbagai aktivitas 
dalam rangka mencukupi kebutuhan hidup. 
Anak merupakan karunia atau titipan Tuhan yang diberikan kepada manusia 
(orang tua). Dengan demikian kehadiran anak ditengah keluarga tentunya harus 
disyukuri. Oleh karena merupakan titipan, berarti orang tua harus bertanggung 
jawab penuh akan keberadaan anak di tengah keluarganya. 
Anak merupakan buah hati pasangan suami istri yang hidup dalam rumah 
tangga. Salah satu tujuan perkawinan adalah memperoleh keturunan agar dapat 
melangsungkan dan melanjutkan kehidupan generasi penerus untuk menghindari 
kepunahan. Oleh karena itu, kehadiran anak memiliki nilai-nilai yang sangat 
strategis bagi setiap keluarga. 
Dariyo (2011) Yang dimaksud dengan nilai-nilai anak (values of children) 
ialah suatu sistem pandangan masyarakat yang berhubungan dengan kehadiran anak 
dalam suatu keluarga. Pandangan ini dipengaruhi oleh sistem budaya, adat istiadat 






Menurut (Tri Ambasari, 1997; Wisnubrata, 2001; Saefullah, 2001 & Remi, 
2001) sebagian besar masyarakat dewasa, meyakini bahwa anak-anak memiliki 
nilai-nilai kehidupan yang sangat penting. Ada 4 nilai-nilai kehidupan anak, 
diantaranya: (1) nilai ekonomis, (2) nilai psikososio-antropologis, (3) nilai spiritual, 
(4) nilai fisiologis bagi orangtuanya. 
 
1. Nilai Ekonomis 
Masyarakat tradisional meyakini bahwa anak-anak memiliki nilai ekonomis 
yang cukup tinggi. Orangtua melahirkan, mendidik dan membina anak-anak agar 
kelak dikemudian hari mereka tumbuh-kembang menjadi orang dewasa yang dapat 
membalas budi dengan cara memberi uang kepada orangtua. Pandangan nilai-nilai 
ekonomis erat kaitannya pola pikir yang bersifat materialistis. Dalam hal ini anak 
adalah sebagai investasi dalam mempersiapkan kehidupan di kemudian hari. Itulah 
sebabnya, dengan dasar nilai-nilai ekonomis akan mendorong orangtua untuk 
meningkatkan kualitas bagi anak-anaknya. 
 
2. Nilai Psikososio-antropologis 
Menurut Erik Erikson dalam Papalia, Olds; Feldman (2004), Suasana 
keluarga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Dalam konteks kehidupan 
sosio-budaya, anak-anak dipandang menjadi pewaris atau generasi yang 
melanjutkan nilai-nilai, norma, adat istiadat, tata kerama dan etika sosial dari 
orangtuanya. 
Keluarga adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tanggungjawab 
untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi manusia. Keluarga manusia 
mempunyai beberapa ciri yang mempermudah proses sosialisasi. Keluarga dapat 
bertahan lama karena secara biologis manusia mempunyai hidup yang panjang 
(dibandingkan dengan makhluk lain) dan karena adanya ikatan antar anggota-
anggotanya. Hal ini memberikan kesempatan luas untuk meneruskan tradisi 






Goode (2002) Ikatan antara unsur biologis dan budaya melalui keharusan 
memasukkan dalam proses sosialisasi bukan saja motivasi untuk mensosialisir 
keturunan berikutnya, tetapi juga menghimbau mereka agar bersedia melatih 
keturunan berikutnya, menuntut kewajiban peran itu menjadi tetap dan khusus bagi 
seorang atau orang-orang tertentu. 
 
3. Nilai Spiritual 
Orang yang berpandangan puritanisme mempercayai bahwa anak merupakan 
anugerah dari Tuhan. Orangtua yang memperoleh anak berarti mereka memperoleh 
karunia Tuhan untuk melahirkan, memelihara, mendidik dan membina anak agar 
menjadi orang dewasa yang bertanggungjawab di masa depan. Orangtua wajib 
menanamkan nilai-nilai dan ajaran agama kepada anak-anak. Mengabaikan 
pendidikan nilai-nilai spiritual ini berarti mengingkari kewajibannya sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan. Anak-anak yang terbina dalam kehidupan rohani dan 
spiritualnya cenderung tumbuh kembang menjadi orang dewasa yang 
mengutamakan ibadah dan taat kepada Tuhan, sehingga dapat menjadi orang yang 
bertanggungjawab dalam masyarakat. 
 
4. Nilai Bio-fisiologis 
Dalam perkawinan, pasangan pada umumnya menghendaki untuk 
memperoleh keturunan. Masalah keturunan sangat penting dalam sebuah 
perkawinan dan tidak dapat dielakkan. Seperti yang dikemukakan oleh Hannah dan 
Stone (1968) dalam Walgito (2011) dalam hal keturunan sebagai berikut: 
“Biological, again the object of marriage in not to legalize a sexual union, 
but rather to insure the survival of the species and of the race. From this point of 
view, marriage is not mearely a sexual relationship, but a parental association. It is 
the union of male and female for the production and care of offspring, and 








Melahirkan anak merupakan sebuah prestasi bagi pasangan suami istri. 
Artinya, mereka bangga dapat menjalankan fungsi reproduksi dengan melahirkan 
anak-anak kandung sendiri. Oleh karena itu, anak mengandung nilai yang sangat 
tinggi dalam kaitannya dengan nilai bio-fisiologis. 
Menurut Fawcet (1984) Nilai positif dari keberadaan anak adalah kesatuan 
dan kelangsungan keluarga, yang terdiri dari: anak sebagi pengikat hubungan suami 
istri, anak sebagai pelengkap suatu perkawinan, anak sebagai penyempurna 
kehidupan keluarga, anak sebagai penerus nama dan tradisi keluarga serta anak 
sebagai ahli waris. 
Menurut Liliweri (1991) Selain memiliki nilai kehidupan yang positif, 
berikut ini nilai negatif (negative general value) dari keberadaan anak: 
1. Beban Emosional (Emotional costs) 
Ketegangan- ketegangan emosional secara umum seperti : 
- kekhawatiran tentang disiplin dan tingkah laku moral anak 
- kecemasan tentang kesehatan anak 
- kebisingan dan ketidak-teraturan di dalam rumah 
- anak merupakan gangguan 
2. Beban Ekonomi (Economi costs) 
(Epenshade : 1977) Yang dimaksud disini adalah biaya langsung yang harus 
dikeluarkan untuk memelihara seorang anak dan memberikan pendidikan 
(Fawcet:1976). Sedangkan biaya tidak langsung adalah berbagai kesempatan 
yang harus dilepaskan akibat kewajiban untuk menjaga anak. 
3. Pembatasan dan Hambatan Terhadap Berbagai Kesempatan (Restrition or 
opportunity cost) seperti : 
- berkurangnya fleksibilitas dan kebebasan 
- menghambat kehidupan sosial, misalnya untuk rekreasi atau mengadakan 
perjalanan 
- berkurangnya privacy 






- berkurangnya waktu dan keinginan diri sendiri 
4. Beban Fisik (Physical demans) yang terdiri dari : 
- bertambahnya pekerjaan di rumah karena harus merawat anak 
- berkurangnya waktu tidur 
- kelelahan 
5. Beban Keluarga (Family Coasts) 
Pada umumnya anak akan memperkuat ikatan suami istri, tetapi kadang-kadang 
dapat menimbulkan masalah rumah tangga seperti: 
- kurangnya waktu untuk pasangan suami-istri 
- perbedaan pendapat tentang cara mendidik anak 
Mempunyai anak dengan jumlah yang banyak pada saat ini rupanya sudah 
mulai ditinggalkan. Selain adanya anjuran pemerintah agar pasangan usia subur 
(PUS) mengikuti program Keluarga Berencana (KB), ada beberapa alasan mengapa 
mereka mengkehendaki keluarga kecil yaitu yang terdiri dari dua anak atau tiga 
anak saja. Memang pada masa dahulu, mempunyai banyak anak dapat menaikkan 
gengsi, tetapi sekarang zamannya sudah terbalik. Dengan mengikuti program KB, 
dapat meningkatkan derajat kesehatan keluarga. Dengan kata lain kesehatan anak 
dengan ibu yang melahirkannya lebih diperhatikan. Kemudian, mempunyai anak 
yang banyak berarti biaya hidup yang ditanggung juga akan semakin tinggi. 
Nilai anak merupakan keseluruhan fungsi yang diberikan oleh anak sebagai 
pemenuhan kebutuhan orangtuanya, sebagaimana yang disebutkan oleh Hoffman 
(1973) dalam aziz (2005) sebagai berikut: 
“value of children refers to the function they serve or the needs they fulfil for 
parents” 
Penjelasan lain diberikan oleh Arnold (1975) yang dikutip dari Irwan Hendrata 
(1983) menyatakan bahwa nilai anak adalah penghayatan orang tua mengenai nilai 
keseluruhan seorang anak secara hipotesis, yang terdiri atas nilai positif yang 
memberikan kepuasan/manfaat dibandingkan nilai negatif yang merupakan 






manfaat maupun beban, yang diberikan oleh anak sebagaimana yang dihayati oleh 
orang tuanya. 
Bulato dalam Setiyani (1989) Nilai anak bersifat luas termasuk di dalamnya 
nilai ekonomi, sosial dan psikologis. Ia juga sangat bervariasi, dapat berbeda untuk 
anak laki-laki dan perempuan, untuk anak pertama, kedua dan berikutnya. 
Salah satu faktor paling mendasar yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk adalah jumlah anak yang diinginkan. Bulatao (1981) menemukan 
hubungan positif antara nilai anak dan jumlah anak yang diinginkan. Ketika anak 
dipersepsikan memiliki kegunaan dan manfaat yang besar maka orang tua 
menginginkan jumlah anak yang lebih banyak. Sebaliknya ketika orang tua 
berpersepsi bahwa biaya atau beban karena memiliki anak lebih besar, maka orang 
tua menginginkan jumlah anak yang lebih kecil. Preferensi jenis kelamin anak 
berhubungan dengan peran anak berdasarkan jenis kelamin. Anak laki-laki dan 
perempuan memiliki peran yang berbeda. Apabila orang tua lebih suka anak laki-
laki atau perempuan, maka upaya untuk membentuk keluarga kecil sejahtera 
diperkirakan akan mengalami kendala. Orang tua yang hanya mempunyai anak laki-
laki saja akan terus berupaya mendapatkan anak perempuan dan sebaliknya. 
Sehingga akan tercipta keluarga besar dengan jumlah anak yang lebih banyak. 
Astiti dalam Ihromi (1999) penelitiannya tentang nilai anak pada keluarga 
Bali mendefinisikan bahwa nilai anak adalah peranan yang dimainkan anak dalam 
kehidupan orangtua. Peranan yang meliputi baik peranan ideal atau peranan yang 
seharusnya dan peranan yang nyata dilakukan anak untuk orang tua. Peranan itu 
mencakup kala orang tua masih hidup ataupun sudah meninggal dan dapat ditinjau 
dari berbagai segi antara lain religious, sosial, ekonomi dan psikologis. Nilai adalah 
untuk menentukan baik atau buruk, positif atau negatif. Nilai positif anak artinya 
hal-hal yang menguntungkan bila memiliki anak dan nilai negatif berarti sebaliknya. 
Semakin tinggi manfaat anak semakin baik nilainya atau positif. Semakin tinggi 






Di Indonesia, Singarimbun (1973) dalam Setiyani (1989) mengadakan 
penelitian mengenai nilai anak dimana penelitian ini berpangkal pada pendekatan 
ilmu yang mempelajari perilaku manusia terhadap penelitian kependudukan. Tujuan 
dari proyek ini adalah untuk menentukan serta mengukur nilai-nilai dan beban anak 
ditinjau dari segi ekonomi, sosial dan psikologis. Alasan pokok penelitian ini adalah 
bahwa tanggapan nilai dan beban ini sangat mempengaruhi motivasi para orang tua 
yang berkenan dengan perilaku fertilitas, sehingga pengertian yang cukup dari 
tanggapan ini diperlukan dalam merumuskan kebijakan tentang kependudukan yang 
realistik.  
Hoffman (1973) dalam Hendrata (1983), Nilai anak dibagi ke dalam 9 
kategori yang terdiri dari : 
1. status sebagai orang dewasa dan identitas sosial; 
2. ekspansi diri; 
3. moralitas; 
4. ikatan kelompok primer; 
5. stimulus, pengalaman baru, sesuatu menyenangkan; 
6. kreativitas, pencapaian prestasi, kompeten; 
7. kekuatan, pengaruh, berhasil guna; 
8. perbandingan sosial, kompetisi; 
9. kegunaan ekonomi. 
Dari sembilan kategori nilai anak di atas, ada beberapa variabel yang 
mungkin mempengaruhi nilai anak yaitu: 
1. Pendidikan 
Hull (1977) Dengan tingkat pendidikan tertentu diharapkan wanita akan 
dapat memilih dan membuat keputusan yang lebih wajar dalam hal: umur menikah, 
siapa pilihan pasangannya, apa peranannya dalam kehidupan suami istri, dan berapa 
banyak serta dengan jarak berapa anak-anak akan dilahirkan. Di Indonesia terdapat 








Hatmadji (1976) Umur istri dan umur kawin mempengaruhi tujuan suatu 
kehamilan. Mempertinggi usia kawin akan mengurangi masa reproduksi dan makin 
kurang anak yang lahir. 
3. Tempat tinggal di desa atau kota 
Hatmadji & Suradji (1976) dalam Singarimbun (1982) mengatakan bahwa 
pada masyarakat industri dan perkotaan, biaya memelihara anak semakin tinggi 
sedangkan manfaat ekonominya semakin menurun. Sedangkan menurut Arnold 
(1975) menyimpulkan pada masyarakat pedesaan yang terutama adalah manfaat 
ekonomi, baik saat ini maupun diharu tua, sebagai penerus nama keluarga, anak juga 
penting. Beban ekonomi cukup terasa karena jumlah anak yang ditanggung lebih 
banyak pada kondisi pendapatan yang relatif rendah. 
4. Pekerjaan istri 
Masyarakat negara maju dirangsang untuk mempersiapkan anak-anaknya 
dengan lebih baik. Wanita ikut serta dalam proses produksi di luar rumah. Sehingga, 
suami istri diharuskan untuk mengatur jarak dan jumlah anak.  
5. Paritas 
Motivasi untuk hamil lagi selalu berubah pada setiap kelahiran anak. Anak 
pertama mempunyai nilai simbolik yang penting, sebagai tanda kedewasaan, 
kejantanan/kewanitaan dan sebagai hasil perkawinan. 
Motivasi untuk memperoleh anak kedua menutur Fawcet (1978) adalah : 
a. Perlu seorang teman bagi anak pertama, mengingat segi negatif anak 
tunggal 
b. Keinginan mempunyai anak dengan kelamin yang berbeda daripada anak 
pertama 
c. Bertambah pentingnya manfaat emosional, sesudah pengalaman bergaul 
dengan anak pertama 






Secara psikologis, semua kebutuhan sudah terpenuhi dengan adanya dua 
anak. Dengan demikian keluarga dapat lebih memperbaiki segi kualitas anaknya. 
Orangtua yang mengharapkan keuntungan ekonomis dari anaknya, memerlukan 
anak lebih banyak lagi. 
6. Jenis kelamin 
Fawcet (1979) Lelaki dan wanita mempunyai pandangan yang berbeda 
tentang nilai anak. Wanita mementingkan nilai emosional dan nilai companionship 
seorang anak. Seorang ayah lebih mengharapkan anak lelaki, karena ia dapat 
memenuhi nilai ekonomis, sosial dan keagamaan yang diharapkan keluarga dan 
masyarakat. Ibu menginginkan anak perempuan karena dapat membantu di dalam 
rumah. 
7. Pendapatan 
Pada keluarga yang miskin, nilai ekonomi dan jaminan hari tua seorang anak 
sangat penting. Apalagi pada lingkungan dengan risiko kematian tinggi. Faktor ini 
merupakan pendorong ke arah fertilitas yang tinggi. 
Hubungan kekerabatan yang ditentukan oleh prinsip-prinsip keturunan yang 
bersifat selektif, mengikat sejumlah kerabat yang bersama-sama memiliki sejumlah 
hak dan kewajiban tertentu, misalnya hak waris atas harta, gelar, pusaka, lambang-
lambang, dan lain-lainnya, dan juga hak atas suatu kedudukan, kewajiban untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama, serta kewajiban untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan produktif bersama-sama. 
Koentjaraningrat (1992) Prinsip keturunan juga mempunyai fungsi untuk 
menentukan keanggotaan dalam kelompok-kelompok kekerabatan yang bersifat 
linear atau ancestor oriented, yaitu: 
1. Prinsip patrilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan pria, sehingga semua kaum kerabatan ayah 
termasuk dalam batas kekerabatannya, sedang semua kaum kerabat ibu 






2. Prinsip matrilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan wanita, sehingga semua kaum kerabat ibu 
termasuk dalam batas kekerabatannya, sedang semua kaum kerabat ayah 
berada di luar batas itu; 
3. Prinsip bilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan melalui 
haris keturunan pria bagi hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu, dan 
hubungan kekerabatan melalui garis keturunan wanita bagi hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban lain pula, sehingga untuk keperluan-keperluan 
tertentu seorang individu menggunakan kedudukannya sebagai kerabat 
ayahnya, dan di kesempatan lain sebagai kerabat ibunya; 
4. Prinsip bilateral, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan melalui 
garis keturunan pria maupun wanita. 
Goode (2002) Keturunan yang bersifat patrilineal berarti, memasukkan 
semua leluhur pria dalam garis lurus. Sementara keturunan perempuan akan 
dimasukkan dalam garis turunan lelaki dengan siapa mereka kemudian menikah. 
Disamping itu, jika seseorang telah dewasa untuk menikah, orang-orang dari pihak 
keturunan ayah akan turut campur dalam soal perkawinan, menentukan peraturan 
dengan siapa seseorang boleh menikah. Seorang anak laki-laki berhak menuntut 
anak-anaknya untuk meneruskan garis keturunan, bila terjadi perceraian sekalipun, 
mereka akan tetap menjadi anggota keturunannya karena sudah disahkan sejak lahir. 
Adonis (1993) Budaya Patriarki adalah konsep budaya yang menempatkan 
posisi laki-laki lebih tinggi dari perempuan, konsep budaya yang mengharuskan 
laki-laki dan perempuan bertindak sehari-hari menurut garis tradisi sedemikian rupa 
sehingga perempuan berada dalam posisi pelengkap laki-laki. Istilah patriarki secara 
umum merujuk pada kekuasaan laki-laki terhadap perempuan, yaitu kemampuan 
laki-laki mengendalikan hukum dan pranata sosial, dengan didukung status 
superiornya. Partiarki menurut Milet bukan berarti aturan seorang ayah, tetapi 







Sastramihardja (1999) Bentuk pertalian darah menurut garis bapak atau 
patrilineal terjadi dari orang-orang yang mempunyai persamaan keturunan dari garis 
bapak. Dalam bentuk ini, keturunan laki-laki menjadi lebih penting dari keturunan 
perempuan. Bentuk pertalian dengan garis bapak ini terdapat di desa-desa di Nias, 
Gayo, Batak, sebagian daerah Lampung, Bali, Maluku dan Kepulau-an Timor. 
 
a. Suku Batak  
Soekanto (1993) Adat istiadat (custom), atau yang secara alternatif juga 
disebut kebiasaan (folkways), merupakan istilah yang merujuk pada perilaku yang 
khusus dan distandardisasikan yang merupakan kebiasaan bagi penganut-penganut 
suatu kebudayaan tertentu. Adat adalah suatu sistem nilai-nilai dan kaidah-kaidah 
sosial yang tumbuh bersama-sama dengan tumbuhnya pengalaman hidup suatu 
masyarakat dan yang sebagai salah satu unsur utama kebudayaan, berakar kuat di 
dalam tata hidupnya. 
Zuraida (1993) Semua bidang kehidupan makin lama akan makin erat 
sehingga perubahan di dalam salah satu bidang pasti akan mempengaruhi bidang-
bidang lain. Adat yang menjadi landasan hidup suatu masyarakat diwariskan dari 
satu generasi kepada generasi berikutnya melalui proses sosialisasi. Selama proses 
itu berjalan, orang tua memberikan ajaran-ajaran menurut adat yang berlaku kepada 
anak-anaknya yang belum dewasa. Jika adat itu berlaku kuat, sedang pandangan 
hidup masyarakat terpusat pada dirinya sendiri karena tidak ada atau hanya sedikit 
saja komunikasi dengan masyarakat lain, maka adat dapat berkelanjutan dengan 
lestari tanpa mengalami perubahan-perubahan yang berarti. 
Tim Penulis Balai Arkeologi Medan (2014) Setiap kebudayaan memiliki 
pola makna yang disepakati dan dijalankan bersama oleh komunitasnya. Pola makna 
yang ada dalam setiap etnis akan berbeda satu dengan lainnya, walaupun sebuah 
benda budaya sama morfologisnya. Hal tersebut sangat berkaitan dengan unsur-






yang melekat di setiap warga masyarakatnya, yang tercermin pada perilaku 
warganya. 
Suku Batak merupakan salah satu suku bangsa yang cukup besar di 
Indonesia. Suku bangsa yang dikategorikan sebagai Batak adalah Batak Toba, Batak 
Karo, Batak Pakpak, Batak Simalungun, Batak Angkola dan Batak Mandailing. 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pokok bahasan hanya pada masyarakat 
Suku Batak Toba. 
Sinaga (2010) Adapun marga-marga yang dipakai oleh Suku Batak Toba 
dengan jumlah 164 marga. (Lihat lampiran 1) 
Adapun sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Suku Batak Toba 
pada umumnya adalah agama Kristen Protestan, Katolik, Islam, kepercayaan 
tradisional seperti tradisi Malim atau sering disebut Aliran Kepercayaan dan 
mayoritas menganut agama Kristen Protestan. 
 
b. Nilai Anak Laki-laki dalam Budaya Batak 
Saparinah Sadli dalam Azis (2005) Pada banyak suku di Indonesia, persepsi 
tentang peran jenis kelamin masih tinggi. Anak laki-laki dan anak perempuan 
diperlakukan secara berbeda oleh lingkungannya dalam berbagai aspek kehidupan. 
Laki-laki yang dianggap sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah utama, dan 
perempuan adalah pengatur rumah tangga. 
Adonis (1993) Masyarakat Suku Batak dikenal sebagai masyarakat yang 
memegang teguh adat istiadat secara turun temurun. Salah satu adat yang 
dipertahankan adalah garis keturunan yang berdasarkan garis keturunan dari ayah 
(patrilinear). Budaya Patriarki masih sangat terasa kental dalam masyarakat Batak. 
Selain karena anak laki-laki adalah pembawa marga, pembagian warisan pun 
menekankan pada keberadaan dan urutan lahir dari anak laki-laki, dan bukannya 
anak perempuan. 
Orang Batak selalu memiliki nama marga (klan) yang diproleh dari garis 






berikutnya secara terus-menerus. Clan/marga yang dimaksud adalah suatu 
kumpulan orang yang mempunyai satu bapak dan bisa beberapa ibu, karena Suku 
Batak menganut parternalistik. Karena menganut sistem patrilineal, maka anak laki-
laki yang akan meneruskan marga/clan atau disebut juga tarombo, secara otomatis 
nantinya akan terputus apabila tidak mempunyai anak laki-laki, karena anak 
perempuan kelak setelah menikah akan menyandang atau mengikut marga 
suaminya. Sehubungan dengan hal ini, maka kelahiran anak laki-laki sangat 
didambakan oleh masyarakat Batak. Hal ini sangat diharapkan karena melalui anak 
laki-laki garis keturunan atau marga dapat diwariskan, garis marga seorang ayah 
akan diteruskan oleh anak laki-lakinya. Dalam masyarakat Suku Batak, kedudukan 
laki-laki dianggap lebih tinggi dari pada perempuan hampir dalam setiap sendi-sendi 
kehidupan. 
Vergaouwen 1964, 105; Padersen 1975, 32 ; Harahap 1987, 78-79 dalam 
Tim Penulis Balai Arkeologi Medan (2014) Masyarakat Batak memiliki tujuan 
hidup yang merupakan pandangan hidup yang sangat penting diantaranya: 
1. Hamoraon (harta benda) menunjukkan bahwa tujuan dalam hidup orang Batak 
adalah mensejahterakan kehidupan. Anggapan hamoraon yaitu memiliki istri 
dan anak, lading yang luas dan ternak yang banyak. Kekayaan orang Batak lebih 
kepada anak. Tanpa kehadiran anak, orang Batak akan merasa tidak kaya. 
2. Hasangapon (banyak kemuliaan dan kehormatan yang diterima) merupakan 
tujuan dari usaha-usaha untuk mewujudkan gagasan-gagasan hagabeon dan 
hamoraon. Perjuangan untuk mencapai hasangapon digambarkan sebagai 
motivasi fundamental Suku Batak. 
3. Hagabeon (banyak keturunan). Tujuan hidup masyarakat Batak tersebut masih 
berlanjut hingga sekarang, sehingga di dalam setiap masyarakat Batak akan 
selalu berusaha mencapai tujuan hidup tersebut. Dalam konteks folklore yang 
dikaitkan dengan hagabeon (banyak keturunan) maka disebutkan maranak 
sepuluh pitu marboru sepulu onom. Hal tersebut mencerminkan adanya anjuran 






pengertian anak itu lebih mengacu kepada konsep anak laki-laki dan anak 
perempuan (boru), sehingga ide tentang melanjutkan keturunan adalah yang 
didasarkan atas garis laki-laki. Nilai anak laki-laki dalam budaya Batak sangat 
berhubungan dengan falsafah tersebut. 
Menurut Harahap dan Siahaan (1987) hagabeon berarti bahagia dan 
sejahtera. Kebahagiaan yang dimaksud dari sini adalah kebahagiaan dalam hal 
keturunan. Keturunan dipandang sebagai pemberi harapan hidup, karena keturunan 
itu adalah suatu kebahagiaan yang tidak ternilai bagi orangtua, keluarga dan kerabat. 
Keturunan dalam budaya Batak Toba dianggap sebagai harta yang paling berharga. 
Adapun keberhargaan anak ini didasari hal-hal berikut: 
1. Pencapaian tujuan hidup yang ideal; 
2. Pelengkap adat Dalihan Na Tolu (tungku nan tiga). Hal ini merupakan suatu 
ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan kekeluargaan pada Suku Batak 
Toba. Ketiga hubungan tersebut adalah hula-hula (keluarga dari pihak pemberi 
istri), dongan sabutuha (kawan semarga), boru (keluarga dari pihak pemberi 
istri). Anak laki-laki nantinya akan beristri dan keluarga pihak pemberi istri akan 
disebut dengan hula-hula sedangkan anak perempuan akan bersuami dan 
keluarga pihak penerima istri akan disebut boru. 
3. Penambah sahala (wibawa) orangtua. Seorang yang memiliki kewibawaan, 
kekayaan dan keturunan adalah orang yang memiliki sahala. 
4. Pewaris harta kekayaan. Dalam budaya Batak, yang menjadi pewaris seutuhnya 
adalah anak laki-laki, sementara anak perempuan bisa memiliki sebagian harta 
warisan apabila saudaranya laki-laki tersebut mau berbagi sebagian dari harta 
yang diwarisi. 
5. Penerus garis keturunan (marga). Dalam budaya Batak Toba, anak laki-laki 
menjadi penerus garis keturunan dalam keluarga (marga). Jika dalam budaya 
Batak Toba tidak memiliki anak laki-laki maka garis keturunan akan punah. 






hubungan besan karena perempuan harus menikah dengan laki-laki dari 
kelompok patrilineal yang lain. 
Nilai anak adalah bagian-bagian perwujudan dari nilai budaya suatu 
masyarakat. Dalam hal ini, nilai anak merupakan suatu penelitian individu atau 
masyarakat terhadap arti dan fungsi anak dalam dalam keluarga. Umumnya anak 
dianggap sebagai salah satu kebutuhan orang tua, baik sebagai kebutuhan ekonomi 
sosial maupun psikologis. Di samping itu, konsep mengenai nilai anak yang dianut 
oleh setiap masyarakat biasanya telah mendasar dan menjadi bagian dari kehidupan 
pada warga masyarakat yang bersangkutan. Pemberi nilai terhadap anak juga 
berbeda-beda antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Anak laki-laki 
dalam masyarakat Batak dinilai sangat penting karena memiliki multi fungsi, antara 
lain sebagai penerus keturunan (marga), pewaris harta pusaka, pelaksana upaca 
adat, juga upacara keagamaan. 
Menurut Sinaga (2001) Keutamaan nilai anak laki-laki tampak pada 
beberapa aspek kehidupan orang Batak, seperti: 
1) Pada kehidupan clan (marga). Semua keturunan dari nenek moyang 
ditetapkan menurut garis keturunan laki-laki (patrilineal); 
2) Jika suatu keluara Batak belum memiliki keturunan, khususnya anak laki-
laki, bisa terjadi perceraian. Menurut pengamatan Ikhlasiah, apabila sebuah 
keluarga Batak belum memiliki anak laki-laki, ada kecenderungan pihak 
keluarga pria menyuruh anaknya untuk menikah lagi demi mendapatkan 
keturunan laki-laki. Apabila keluarga itu sudah memiliki anak tetapi belum 
ada anak laki-laki, maka suami cenderung “memaksa” istri untuk terus 
melahirkan sampai memperoleh anak laki-laki; 
3) Menurut adat, jika suami seorang wanita Batak meninggal dunia, wanita itu 
tidak bisa menikah lagi dengan begitu saja. Orang yang berhak menceraikan 
dirinya adalah anak laki-laki kandung atau anak laki-laki tirinya. Jika kerabat 






almarhum suaminya dapat bertindak sebagai orang yang kan melepaskan 
wanita tersebut dari ikatannya dengan marga suaminya; 
4) Menurut hukum adat Batak, hanya keturunan laki-laki yang berhak 
mendapatkan warisan. Apabila tidak ada laki-laki, maka harta bendanya 
diwariskan kepada ahli waris lainnya yang terdiri dari orang yang satu marga 
dan satu keturunan dengan pewaris, seperti : bapak dari pewaris, kakek 
pewaris, saudara laki-laki dari pewaris, atau siapa pun dari garis keturunan 
laki-laki; 
5) Anak laki-laki sebagai pengganti kedudukan orang tua, yaitu sebagai 
pelindung bagi saudara perempuan. 
 
3. Hakikat Perdesaan dan Perkotaan 
a. Perdesaan 
Menurut Salman (2012) Desa merupakan penanda homogenitas komunitas 
bagi representasi peradaban pedesaan (rural), ditengah diferensiasi masyarakat yang 
mendominasi peradaban perkotaan (urban). Desa sebagai unit sosiogeografis 
ditandai oleh masyarakat yang tersatukan karena ikatan sosiologis. Ikatan sosiologis 
itu berupa jejaring perkerabatan, pertemanan dan pertetanggan, yang lalu disatukan 
dalam perkumpulan tempat tinggal bernama kaum, dusun, wanua, nigari, kampong, 
lembang, desa dan berbagai nama lainnya. 
Bintarto (1989) desa adalah suatu hasil perpaduan antara kegiatan 
sekelompok manuia dengan lingkungannya. Hasil dari perpaduan itu adalah suatu 
wujud atau kenampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur 
fisiografi, sosial, ekonomi, politik dan kultural yang saling berinteraksi antar unsur 
tersebut dan juga dalam hubungannya dengan daerah-daerah lain. 
Unsur-unsur desa adalah sebagai berikut: 
a. Daerah, dalam arti tanah-tanah yang produktif dan yang tidak, beserta 
penggunaannya, termasuk juga unsur lokasi, luas dan batas yang merupakan 






b. Penduduk, adalah hal yang meliputi jumlah, pertambahan, kepadatan, persebaran 
dan mata pencaharian penduduk desa setempat. 
c. Tata kehidupan, dalam pola ini pola tata pergaulan dan ikatan-ikatan pergaulan 
warga desa yang menyangkut seluk-beluk kehidupan masyarakat desa (rural 
society). 
Ketiga unsur desa tersebut tidak lepas satu sama lain, artinya tidak berdiri sendiri, 
melainkan satu kesatuan. 
Menurut Roucek dan Warren (1962) dalam Rahardjo (2010) desa mempu-
nyai karakteristik ditinjau dari gambaran masyarakatnya, yaitu: 
1. Besarnya peranan kelompok primer; 
2. Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan 
kelompok/asosiasi; 
3. Hubungan lebih bersifat intim dan awet; 
4. Homogen; 
5. Mobilitas sosial rendah; 
6. Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi; 
7. Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar. 
Adisasmita (2006) Tipologi desa berdasarkan kemampuan keswadaya-
annya, terdiri dari 3 tingkatan yaitu: desa swadaya (tradisional), desa swakarya 
(transisional) dan desa swasembada (modern). 
 
1. Desa Swadaya/Desa Tradisional 
Masyarakat telah menetap dan bertempat tinggal dalam suatu desa dengan 
suatu organisasi kehidupan yang telah mengikuti norma-norma hokum, baik tertulis 
maupun tidak, dengan suatu pola dan tata cara kehidupan tertentu dan telah 
termasuk dalam daftar wilayah administratif pemerintahan.  
Desa swadaya adalah desa yang masih terikat oleh tradisi karena taraf 
pendidikan yang masih relatif rendah, produksi yang masih diarahkan untuk 






sedenter, artinya sudah ada kelompok keluarga yang bermukim secara menetap 
disana. 
Desa swadaya mempunyai sifat sebagai berikut: 
1) Masih tradisional di mana adat istiadat masih sangat mengikat dan dijadikan 
panutan dalam seluruh aspek kehidupan; 
2) ekonominya cukup sekedar memenuhi kebutuhan primer; 
3) hasil produksinya rendah; 
4) tingkat pendidikan sangat rendah (kurang dari 30% penduduk lulus SD); 
5) administrasi pemerintahannya belum berkembang; 
6) prasarananya sangat terbatas; 
7) hubungan antarmanusia sangat erat; 
8) pengawasan sosial didasarkan atas kekeluargaan; 
9) tingkat tekonologi masih sederhana sehingga produktivitas hasil rendah disertai 
pula degan keadaan prasarana desa yang masih langka dan sederhana 
 
2. Desa Swakarya/Desa Transisi 
Desa swakarya adalah desa yang setingkat lebih maju dari desa swadaya, di 
mana adat istiadat masyarakat desa sedang mengalami transisi, pengaruh dari luar 
sudah mulai masuk di desa, yang mengakibatkan perubahan cara berpikir dan 
bertam-bahnya lapangan pekerjaan di desa, sehingga mata pencaharian penduduk 
sudah mulai berkembang dari sektor primer ke sektor sekunder, produktifitas mulai 
meningkat dan diimbangi dengan bertambahnya prasarana desa. Adat yang 
merupakan tatanan hidup masyarakat sudah mulai mendapatkan perubahan sesuai 
dengan perubahan yang terjadi dalam aspek kehidupan sosial. 
Desa swakarya mempunyai sifat sebagai berikut: 
1) Kebiasaan atau adat istiadat sudah tidak mengikat penuh; 
2) sudah mulai mempergunakan alat-alat dan teknologi; 







4) hasil produksinya mulai meningkat; 
5) lulusan SD antara 30%-60% dari jumlah penduduk; 
6) administrasi pemerintah dan hubungan desa sudah mulai berkembang; 
7) komunikasi dengan daerah luar mulai meningkat. 
 
3. Desa Swasembada/Desa Berkembang 
Desa swasembada disebut juga desa yang sudah maju atau berkembang. 
Desa swasembada adalah desa yang masyarakatnya telah mampu memanfaatkan dan 
mengembangkan sumber daya alam serta para pemukimnya sudah banyak 
berpendidikan setingkat dengan sekolah atas. 
Desa swasembada mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Kebanyakan berlokasi di ibukota kecamatan; 
2) penduduknya padat; 
3) adat istiadat sudah tidak mengikat; 
4) telah memiliki fasilitas-fasilitas yang memadai dan lebih maju dari desa lain; 
5) partisipasi masyarakatnya sudah lebih efektif. 
 
b. Perkotaan 
Menno (1992) Dilihat dari segi fisik, kota adalah suatu pemukiman yang 
mempunyai bangunan-bangunan perumahan yang berjarak relatif rapat dan yang 
mem-punyai sarana-sarana dan prasarana-prasarana serta fasilitas-fasilitas yang 
relatif memadai guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan penduduknya. Grunfeld 
(sosiolog Belanda) dalam Daldjoeni (1979) merumuskan kota sebagai suatu 
pemukiman dengan kepadatan penduduk yang lebih besar daripada kepadatan 
wilayah nasional, dengan struktur matapencaharian non-agraris dan tataguna tanah 
yang beraneka ragam, serta dengan pergedungan yang berdirinya berdekatan. 
Bintarto (1989) dari segi geografi, kota dapat diartikan sebagai suatu sistem 
jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi 






materialistis, atau dapat pula diartikan sebagai bentang budaya yang ditimbulkan 
oleh unsur-unsur alami dan nonalami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk 
yang cukup besar dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis 
dibandingkan dengan daerah belakangnya. 
Istilah kota dan daerah perkotaan dibedakan di sini karena ada dua 
pengertian yaitu: kota untuk city dan daerah perkotaan untuk urban. Istilah city 
diidentikkan dengan kota, sedang urban berupa suatu daerah yang memiliki suasana 
kehidupan dan penghidupan modern, dapat disebut daerah perkotaan. 
Kota memiliki kelompok atau pengelompokan yang lebih bervariasi dan 
kompleks dibanding dengan desa. Hal ini disebabkan oleh penduduk kota yang 
kebanyakan adalah pendatang yang datang dari berbagai penjuru, yang berbeda-
beda latar belakang etnis, agama, ideologi, dan lainnya.  
Menurut Roucek dan Warren (1962) dalam Rahardjo (2010) gambaran 
karakteristik masyarakat kota adalah: 
1. besarnya peranan kelompok sekunder; 
2. anonimitas merupakan ciri kehidupan masyarakatnya; 
3. heterogen; 
4. mobilitas sosial tinggi; 
5. tergantung pada spesialisasi; 
6. hubungan antara satu orang dengan yang lain lebih didasarkan atas 
kepentingan darpada kedaerahan; 
7. lebih banyak tersedia lembaga atau fasilitas untuk mendapatkan barang dan 
pelayan; 













Tabel 1. Karakteristik desa dan kota dalam perspektif sistem penghidupan 
 
Desa Kota 
1. Mata pencaharian 
dikembangkan dari bercocok 
tanam, peternakan, kehutanan 
dan perikanan (kunci 
penghidupan adalah akses 
pada modal alam) 
Mata pencaharian 
dikembangkan dari pasar 
tenaga kerja dengan produksi 
non pertanian atau barang dan 
jasa untuk dijual (kunci 
penghidupan adalah akses 
modal finansial) 
2. Akses lahan untuk 
perumahan dan material 
bangunan secara umum tidak 
menjadi masalah 
Akses lahan untuk perumahan 
sangat sulit, rumah dan lahan 
sangat terkomersialkan 
3. Lebih berjarak dari 
pemerintah sebagai regulator 
dan pelayan public 
Lebih rentan terhadap 
regulasi dan tata kelola yang 
buruk 
4. Akses terhadap infrastruktur 
dan jasa terbatas (sebagian 
besar karena jarak, populasi 
yang kecil, dan keterbatasan 
untuk membayar) 
Akses terhadap infrastruktur 
dan jasa sulit bagi golongan 
bawah karena biaya yang 
mahal, pemukiman yang liar 
dan tata kelola yang jelek 
5. Peluang pada penghasilan 
tunai terbatas, lebih 
mengandalkan penyediaan 
sendiri, bergantung pada 
musim 
Lebih mengandalkan uang 
tunai untuk pangan, air 
bersih, sanitasi, pekerjaan, 








6. Akses kepada modal alam 
merupakan asset kunci dan 
mendasar untuk kehidupan. 
Lebih mengandalkan pabrik 
sebagai sumberdaya ekonomi 
(tempat untuk produksi, akses 
terhadap peluang pendapatan, 
aset dan pendapatan tunai 
untuk pemilik). 
           Sumber: Satterthusaite, 2000 
 
Pitirim A. Sorokin dan Calre C. Zimmerman dalam T. L. Smith dan P. E.Zop 
(1970) dalam Rahardjo (2010) faktor lain yang membedakan desa dengan kota 
didasarkan atas: mata pencaharian, ukuran komunitas, tingkat kepadatan penduduk, 
lingkungan, diferensiasi sosial, stratifikasi sosial, interaksi sosial, dan solidaritas 
sosial. 
 
4. Hakikat Pengaruh Lingkungan Terhadap Paradigma Individu  
Syamsul (2015) Individu hidup bersama lingkungan alamnya, baik 
lingkungan material maupun lingkungan sosial. Kondisi alam yang berubah, seperti 
perubahan geografis, ekosistem, cuaca ataupun perubahan yang terjadi pada 
masyarakat secara langsung ataupun tidak menyebabkan perubahan pada individu 
karena setiap individu harus beradaptasi dengan lingkungannya. 
Lingkungan disini hendaklah diartikan sebagai lingkungan fisik dan 
lingkungan psikis. Dalam hubungan dengan lingkungan ini, akan terlihat apakah 
individu tersebut menyesuaikan dirinya secara aloplastis, yaitu secara aktif 
mempengaruhi dan sering merubah lingkungannya. Sebaliknya, individu 
menyesuaikan diri secara pasif (autoplastis), yaitu lingkungan yang akan 
membentuk kepribadian individu. Karena individu akan tampil sebagai agent of 
change, membawa nilai-nilai baru, vitalitas, dan semangat baru dalam hubungan 
dengan lingkungannya. Seorang individu tidak mempunyai arti apa-apa tanpa 






Syamsul (2015) Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki 
oleh manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, 
persuasi, dan atau genetika. Perilaku manusia mendapatkan pengaruh dari 
lingkungan tempat tinggalnya, baik lingkungan sosial, lingkungan binaan maupun 
lingkungan alam. Kebudayaan dan kearifan lokal suatu tempat dapat mempengaruhi 
sikap dan mental manusia. 
Menurut R.S Woodworth/ Allport/ S.Freud dalam Syamsul (2015) 
menyatakan bahwa manusia sejak lahir sampai mati selalu hidup di dalam 
masyarakat. Manusia tidak mungkin hidup sebagai manusia yang normal apabila ia 
hidup di luar masyarakat. Artinya, manusia membutuhkan pergaulan dengan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan biologisnya dan manusia tidak sanggup hidup 
seorang diri tanpa lingkungannya. 
Menurut Syamsul (2015) Bergabung dalam suatu kelompok merupakan 
sesuatu yang murni berasal dari diri sendiri atau secara kebetulan. Akan tetapi, ada 
juga yang merupakan sebuah pilihan. Adapun 2 faktor utama yang tampaknya 
mengarahkan pilihan tersebut adalah kedekatan dan kesamaan. 
a. Kedekatan 
1) Kedekatan geografis tempat tinggal 
Pengaruh tingkat kedekatan atau kedekatan geografis terhadap keterlibatan 
seseorang dalam sebuah kelompok tidak dapat diukur. Kelompok tersusun atas 
individu yang saling berinteraksi. Semakin dekat jarak geografis antara dua orang, 
semakin mungkin mereka saling melihat, berbicara, dan bersosialisasi. 
2) Kedekatan geografis daerah asal 
Kedekatan fisik meningkatkan peluang interaksi dan bentuk kegiatan 
bersama yang memungkinkan terbentuknya kelompok sosial. Kedekatan 











Pembentukan kelompok sosial tidak hanya bergantung pada kedekatan fisik, 
tetapi juga kesamaan antaranggotanya. Kesamaan yang dimaksud adalah kesamaan 
minta, nilai, usaha, tingkat intelegensi, atau karakter personal lain. Kesamaan 
tersebut dapat berupa: 
1) Kesamaan kepentingan 
Kelompok sosial yang terbentuk karena kesamaan kepentingan di sini 
maksudnya kelompok tersebut akan bekerja sama untuk mencapai kepentingan yang 
sama. 
 
2) Kesamaan keturunan 
Sebuah kelompok sosial yang terbentuk atas dasar persamaan keturunan 
orientasinya adalah untuk menyambung tali persaudaraan sehingga masing-masing 
anggotanya akan saling berkomitmen untuk tetap aktif dalam kelompok sosial ini 
untuk menjaga tali persaudaraan agar tidak terputus. 
3) Kesamaan nasib 
Dengan kesamaan nasib/profesi/pekerjaan akan terbentuk kelompok sosial 
yang mewadahinya untuk meningkatkan taraf ataupun kinerja masing-masing 
anggotanya. 
Di dalam jaringan hubungan yang luas terjadi pertukaran antara barang, jasa 
dan gagasan. Dari kota datang barang-barang dan gagasan-gagasan modern, 
sedangkan dari desa datang dukungan moral dan semangat adat yaitu tata kehidupan 
tradisional. 
Secara umum dirumuskan bahwa jumlah kontak sosial pada masyarakat kota 
jauh lebih banyak dan bervariasi dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Hal 
lain terlihat dari jenis-jenis mata pencaharian masyarakat kota yang sangat 
bervariasi, itu memungkinkan terjadinya banyak kontak sosial di antara masyarakat 






Pujileksono (2016) Perubahan kebudayaan ada yang dikarenakan perubahan 
lingkungan yang menuntut perubahan secara adaptif. Perubahan bisa terjadi secara 
kebetulan, direncanakan atau karena adanya kontak dengan unsur kebudayaan lain. 
Perubahan kebudayaan dapat berasal dari dalam diri masyarakat atau dari luar 
masyarakat. Berdasarkan aspek waktu, perubahan kebudayaan ada yang 
berlangsung sangat lamban dan membutuhkan waktu yang lama, namun ada yang 
begitu cepat dan butuh waktu yang singkat.  
Kebudayaan berubah seirama dengan perubahan hidup masyarakat. 
Perubahan itu berasal dari pengalaman baru, pengetahuan baru, teknologi baru dan 
akibatnya dalam penyesuaian cara hidup dan kebiasaannya kepada situasi baru. 
Herimanto (2010) Evolusi kebudayaan berlangsung sesuai perkembangan 
budi daya atau akal pikiran manusia dalam menghadapi tantangan hidup dari waktu 
ke waktu. Proses evolusi untuk tiap kelompok masyarakat di berbagai tempat 
berbeda-beda, bergantung pada tantangan, lingkungan, dan kemampuan intelektual 
manusianya untuk mengantisipasi sebuah tantangan. 
Robert Redfield dalam Menno (1992) Setiap kota yang berukuran 
bagaimanapun masyarakatnya adalah produk behaviour (perilaku) dan suatu sistem 
sosial budaya yang lebih besar. Komunitas kota lebih berorientasi kepada hal-hal 
yang bersifat material dan rasional sehingga hubungan-hubungan menjadi 
impersonal dan sekunder; bukan lagi relation oriented, seperti yang terdapat dalam 
komunitas pedesaan yang mengandalkan hubungan-hubungan yang emosional dan 
primer, dimana orang saling mengenal secara pribadi dan dalam hampir semua 
aspek kehidupan. Di kota, orang saling mengenal hanya dalam hubungan dengan 
aspek-aspek tertentu saja yang berdasarkan perhatian dan kepentingan. Hubungan-
hubungan kekerabatan dan kekeluargaan menjadi renggang, dan kalau masih ada 
hanya sebatas pada ikatan keluarga batih (nuclear family). Karena semakin 
longgarnya kontrol sosial langsung oleh masyarakat terhadap anggota-anggotanya 
atau individu, maka individu juga merasa tidak perlu terikat pada norma-norma dan 






Berbeda halnya dengan Bruner (1961) dalam Menno (1992) dari suatu studi 
mengenai hubungan kekeluargaan diantara orang-orang Batak dari Suku Batak Toba 
di Medan (E.M.Bruner: Urbanization and Ethnic identity in North Sumatra yang 
tercantum dalam American Anthropologist), masyarakat Batak Toba yang tinggal di 
kota masih tetap mengadakan hubungan yang erat dengan keluarga mereka di 
daerah asal, dan oleh karena itu sebagian besar dari kebudayaan atau tradisi mereka 
tetap digunakan dalam kehidupan di kota. Masyarakat Batak Toba di desa dan di 
kota merupakan sebuah sistem sosial dan keupacaraan serta hubungan kekerabatan 
diantara orang Batak sangat kuat dan mempunyai fungsi dan arti yang penting 
dalam kehidupan mereka. Orang Batak Toba tidak terintegrasi secara penuh dengan 
budaya kota. 
 
B. Penelitian Relevan 
1) Judika N Sianturi (2017) dengan judul Makna Anak Laki-Laki di 
Masyarakat Batak Toba (Studi Kasus di Kota Sidikalang, Kabupaten Dairi, 
Provinsi Sumatera Utara), Kampus Bina Widya UNRI. Metode kualitatif 
dengan teknik analisa deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak 
adalah anugrah Tuhan yang sangat dinantikan, terkhusus dalam masyarakat 
Batak Toba, anak laki-laki sangat diutamakan karena anak laki-laki adalah 
pembawa marga dan penerus keturunan pada keluarga masyarakat Batak 
Toba. Anak adalah kebanggaan didalam masyarakat Batak Toba. Anak pada 
masyarakat Toba juga sebagai penambah sahala (wibawa) bagi orangtua, 
sehingga pada masyarakat Batak Toba tidak memiliki anak terutama anak 
laki-laki akan merasakan seperti ada yang kurang karena apabila tidak 
memiliki anak laki-laki maka garis keturunan pada keluarga tersebut akan 
punah. 
2) Christina Juliana Simbolon (2014) dengan judul Nilai Hagabeon dan Upaya 
Memperoleh Keturunan pada Pasangan Suku Batak Toba yang Infertil, USU. 






membuat pasangan Suku Batak Toba yang infertil melakukan berbagai 
upaya untuk memperoleh keturunan. Berbagai upaya yang dilakukan dari 
segi medis modern, alternative, tradisional, sampai pada pendekatan 
keagamaan dan mistis. Pasangan tetap gigih melakukan usaha untuk 
memperoleh keturunan meskipun sering sekali mengalami kegagalan dan 
hambatan dalam hal materi, waktu dan kesehatan. 
3) Mei Suciati (2013) yang berjudul Analisis Persepsi Nilai Anak dan Perilaku 
Investasi Waktu Orangtua pada Anak (Kasus di Desa Situ Udik, Kecamatan 
Cibungbulang, Kabupaten Bogor), Institut Pertanian Bogor. Metode 
deskriptif dan infersia. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara persepsi nilai anak pada keluarga miskin 
dengan keluarga tidak miskin. Begitu juga pada perilaku investasi waktu 
orangtua pada anak. Hasil regresi menunjukkan bahwa perilaku investasi 
waktu orangtua pada anak dipengaruhi oleh pendidikan ibu dan persepsi nilai 
anak. Hasil penelitian juga menunjukkan besar keluarga pada keluarga 
miskin memiliki perbedaan yang nyata dengan besar keluarga pada keluarga 
tidak miskin. Pada dimensi psikologis, baik keluarga miskin maupun tidak 
miskin, mempersepsikan nilai anak pada kategori sedang dan tinggi dengan 
proporsi hampir imbang. Pada dimensi sosial dan ekonomi, baik keluarga 
miskin dan tidak miskin mayoritas mempersepsikan nilai anak pada kategori 
sedang. Pada dimensi pendidikan, baik keluarga miskin maupun tidak miskin 
(hampir 100%) menginvestasikan waktu untuk anak pada kategori rendah 
dan sedang dengan proporsi hampir berimbang. Pada dimensi kesehatan, 
keluarga miskin masih banyak yang menginvestasikan waktu untuk anak 
pada kategori rendah, sedangkan keluarga tidak miskin yang 
































Gambar 1. Kerangka Berpikir 










Nilai Spiritual Nilai Bio-fisiologis 
Perdesaan Perkotaan 
                                                     Perbedaan 
 
- Penduduk (homogen & heterogen)   - Lingkungan hidup 
- Mobilitas sosial     - Pola interaksi sosial 
- Corak hidup sosial    - Mata pencaharian 
 
Persepsi Nilai Anak pada Masyarakat Suku Batak Toba 






Masyarakat Suku Batak adalah masyarakat yang memegang teguh adat 
istiadat secara turun temurun. Masyarakat Batak memiliki tujuan hidup yang 
merupakan pandangan hidup yang sangat penting diantaranya: 1) Hamoraon (harta 
benda) menunjukkan bahwa tujuan dalam hidup orang Batak adalah 
mensejahterakan kehidupan. Anggapan hamoraon yaitu memiliki istri dan anak, 
ladang yang luas dan ternak yang banyak. Kekayaan orang Batak lebih kepada anak. 
Tanpa kehadiran anak, orang Batak akan merasa tidak kaya, 2) Hagabeon (banyak 
keturunan). Tujuan hidup masyarakat Batak tersebut masih berlanjut hingga 
sekarang, sehingga di dalam setiap masyarakat Batak akan selalu berusaha mencapai 
tujuan hidup tersebut, 3) Hasangapon (banyak kemuliaan dan kehormatan yang 
diterima) merupakan tujuan dari usaha-usaha untuk mewujudkan gagasan-gagasan 
hagabeon dan hamoraon. Perjuangan untuk mencapai hasangapon digambarkan 
sebagai motivasi fundamental Suku Batak,  
Dalam konteks folklore yang dikaitkan dengan hagabeon (banyak keturunan) 
maka disebutkan maranak sepuluh pitu marboru sepulu onom. Hal tersebut 
mencerminkan adanya anjuran untuk memiliki keturunan sebanyak-banyaknya, 
bahkan dimasa sekarang pengertian anak itu lebih mengacu kepada konsep anak 
laki-laki dan anak perempuan (boru), sehingga ide tentang melanjutkan keturunan 
adalah yang didasarkan atas garis laki-laki. Nilai anak laki-laki dalam budaya Batak 
sangat berhubungan dengan falsafah tersebut. Oleh karena itu, kelahiran anak laki-
laki sangat didambakan oleh masyarakat Batak. Hal ini sangat diharapkan karena 
melalui anak laki-laki garis keturunan atau marga dapat diwariskan, garis marga 
seorang ayah akan diteruskan oleh anak laki-lakinya. Apabila tidak ada pewarisnya, 
maka garis keturunan berdasarkan marga akan terputus. Dengan alasan ini, pada 
umumnya laki-laki lebih diharapkan kelahirannya dibandingkan dengan anak 
perempuan atau laki-laki harus ada di dalam keturunan keluarga Batak. 
Merujuk pada pendapat Dariyo (2011) anak mempunyai nilai-nilai kehidu-







Salah satu variabel yang mempengaruhi nilai anak adalah tempat tinggal, 
yaitu di desa atau di kota. Secara sepintas, kesan yang muncul ketika berbicara 
tentang desa adalah kehidupan masyarakatnya yang masih menganut pola-pola 
kehidupan tradisional dan mobilitas sosialnya yang masih rendah karena keberadaan 
populasi yang homogen. Sementara itu, kehidupan masyarakat di kota ditandai 
dengan mobilitas sosial yang tinggi dan keberadaan populasi yang heterogen yang 
disebabkan oleh penduduk kota yang kebanyakan adalah pendatang dari berbagai 
penjuru yang berbeda latar belakang etnis, agama dan lainnya. 
Persepsi adalah penafsiran manusia baik secara individu atau kelompok 
tentang suatu objek, peristiwa atau informasi yang diterima dari lingkungannya. 
Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan faktor tersebut juga tidak tetap 
(dapat berubah-ubah), maka seringkali terjadi suatu perbedaan persepsi antara satu 
individu dengan individu lain. Salah satu faktor yang membedakan suatu persepsi 
adalah kondisi tempat tinggal. Manusia yang tinggal di kota akan mempunyai 
perbedaan persepsi dengan manusia yang tinggal di desa. 
Persepsi pasangan terhadap perbedaan nilai anak laki-laki dan perempuan 
akan menjadi indikator ukuran keluarga dalam kehidupannya. Jika memegang teguh 
adat istiadat hal ini akan memicu tingginya angka kelahiran dan akan mempengaruhi 






A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “bagaimana persepsi nilai anak 
pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan perkotaan (Survei di 
Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan 
Kecamatan Pulogadung, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta)”. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kabupaten 
Dairi, Sumatera Utara dan di Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur, DKI 
Jakarta. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2017 ─ November 2017. 
 
Tabel 2. Rencana Kegiatan Penelitian 
 
No Tahapan Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan (Bulan) 
Jan─Mei Jun Jul  Agu─Nov Des Jan 2018 
1. Tahap Pertama       
 a. Menyusun Proposal 
Penelitian 
      
 b. Seminar Proposal 
Penelitian 
      
 c. Perbaikan Proposal 
Penelitian 
      
2. Tahap Kedua       
 a. Turun ke Lapangan       
 b. Pengolahan Data       
 c. Seminar Hasil 
Penelitian 
      
 d. Ujian Sidang Skripsi       








C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Tujuan dari penelitian 
deskriptif untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan opini (individu, 
kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Suku Batak 
Toba di Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara 
dan di Kecamatan Pulo Gadung, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI 
Jakarta. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga masyarakat Suku 
Batak Toba di Kec. Silima Pungga Pungga dan di Kec. Pulo Gadung yang 
memiliki karakteristik marga Batak Toba seperti pada lampiran 1. 
a. Oleh karena objek yang diteliti atau sumber data sangat luas, maka 
peneliti mengambil data dari 5 desa yang mewakili seluruh desa di 
Kec. Silima Pungga Pungga dengan cara random (diundi). Desa yang 
terpilih adalah Desa Laepangaroan, Desa Laepanginuman, Desa 
Sumbari, Desa Siratah dan Desa Parongil. 
b. Di Kec. Pulo Gadung, responden diperoleh dari tiap-tiap gereja HKBP 
yang berada di wilayah Kec. Pulo Gadung dan responden yang 
bertempat tinggal di Kec. Pulo Gadung. Gereja tersebut adalah Gereja 
HKBP Rawamangun, Gereja HKBP Kayu Putih, Gereja HKBP Pulo 
Mas, Gereja HKBP Pulo Asem dan Gereja HKBP Sola Gratia. 
Persebaran Etnis Batak Toba keberadaan dan wilayahnya tidak 
memusat hanya disatu wilayah. Oleh sebab itu, gereja HKBP dipilih 
sebagai tempat pengambilan sampel dikarenakan gereja HKBP 






Oleh karena keberadaan populasi dan jumlah anggotanya tidak 
diketahui secara pasti, maka peneliti menggunakan teknik quota sampling 
(penarikan sampel secara jatah) dengan pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara purposive (bertujuan). 
Merujuk pada Roscoe (1975) dalam Sekaran (2006) ukuran sampel 
lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. 
Jumlah sampel dari masing-masing wilayah penelitian adalah sebanyak 100 
responden. Jadi, total sampel sebanyak 200 responden. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Berikut ini penjelasan mengenai data primer dan sekunder.  
1. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 
kuesioner terhadap responden untuk menjaring data persepsi masyarakat 
terhadap persepsi nilai anak. 
2. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari instansi terkait dengan 
penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitian ini analisis data menggunakan teknik deskriptif. 
Disamping itu, penelitian ini menggunakan beberapa tabel dengan tujuan untuk 
membantu mempermudah penyampaian uraian hasil analisis data. 
 
1. Uji Validitas 
  Uji coba instrumen akan dilakukan kepada 20 orang responden 
dengan jumlah pernyataan instrumen awal sebanyak 35 item dan proses 
pengujian validitas instrumen memakai rumus Product Moment dari Pearson 
dengan menggunakan SPSS. Item instrumen dapat dikatakan valid jika memiliki 
nilai rhitung > rtabel pada nilai signifikasi 5%. Sebaliknya, item instrumen 






2. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
dengan alat tersebut dapat dipercaya. Penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan pengukuran reliabilitas One Shot atau pengukuran satu kali. 
Artinya, seperangkat tes diberikan kepada sekelompok subjek satu kali. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan memakai uji statistik Cronbach Alpha (α) dengan 
menggunakan SPSS. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha pada 
kedua instrumen yang telah dibagi lebih besar dari nilai rtabel pada signifikansi 
5%. Reliabilitas menurut Guilford adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Kaidah Reliabilitas Guilfrod 
     Nilai Status 
     >0,90 Sangat Reliabel 
     0,07-0,90 Reliabel 
     0,40-0,70 Cukup Reliabel 
     0,20-0,40 Kurang Reliabel 
     <0.20 Tidak Reliabel 
 
G. Instrumen Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari 5 
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) skor jawabannya 5, Setuju (S) skor 
jawabannya 4, Ragu-Ragu  (RR) skor jawabannya 3, Tidak Setuju (TS) skor 
jawabannya 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor jawabannya 1. Sebaliknya, untuk 
penilaian pernyataan negatif yaitu: Sangat Setuju (SS) skor jawabannya 1, Setuju 
(S) skor jawabannya 2, Ragu-Ragu  (RR) skor jawabannya 3, Tidak Setuju (TS) 










Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penelitian 
 
Aspek Indikator Nomor Item 
Nilai Ekonomis  Persepsi responden 
mengenai nilai 
ekonomis anak secara 
umum 








5, 6 dan 7 
Nilai Psikososio-
antropologis 






















 Persepsi responden 
mengenai nilai 
spiritual anak 
18, 19, 20, 21 dan 22 













 Persepsi mengenai 
keberhasilan wanita 
dalam melahirkan 




 Persepsi responden 
mengenai kesehatan 
ibu dan anak 
 Persepsi responden 
mengenai program 
Keluarga Berencana 




       
 
       
        
       29, 30, 31 dan 32 
 
 
       33, 34 dan 35 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian terdiri dari 2 tempat yaitu di perdesaan dan perkotaan. 
Wilayah penelitian yang mewakili perdesaan adalah Kecamatan Silima Pungga 
Pungga, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan yang mewakili perkotaan adalah 
Kecamatan Pulo Gadung, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta. 
 
1. Kecamatan Silima Pungga Pungga, Kab. Dairi, Sumatera Utara 
a. Geografis 
Kec. Silima Pungga Pungga terdiri dari 15 lingkungan kepala desa dan 
1 lingkungan kelurahan yang sebagian besar arealnya terdiri dari pegunungan 
yang bergelombang dan hanya sebagian kecil yang datar. Wilayah Kecamatan 
Silima Pungga Pungga memiliki batas-batas administratif sebagai berikut: 
Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Siempat Nempu Hilir, sebe-
lah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pakpak Bharat, sebelah Timur ber-
batasan dengan Kecamatan Laeparira dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Provinsi Nanggoroe Aceh Darussalam. (Lihat lampiran 4) 
Berdasarkan kemiringan lahan daerahnya memiliki kemiringan berki-
sar antara 0 ─ 25o dan ketinggiannya berkisar antara 700 meter dpl. 
Kecamatan Silima Pungga Pungga memiliki luas wilayah ± 88,35 km
2
. 
Dari 16 desa yang ada di Kecamatan Silima Pungga Pungga, ada dua wilayah 
yang paling luas yaitu Desa Longkotan dan Desa Palipi dengan luas masing-
masing wilayah seluas 8 km
2.
 Sementara itu, desa yang paling sempit adalah 
Desa Tuntung Batu dengan luas wilayah sebesar 3 km
2
. Untuk penjelasan 





            Tabel 5. Luas Wilayah Menurut Desa Tahun 2016 
 
No Desa Luas (km
2)
 
Rasio Terhadap Total Luas 
Kecamatan (%) 
1 Lae Rambong 7,40 8,38 
2 Lae Ambat 6 6,79 
3 Lae Panginuman 5,10 5,77 
4 Sumbari 6 6,79 
5 Bakal Gajah 4 4,53 
6 Uruk Belin 4 4,53 
7 Siboras 4 4,53 
8 Bonian 5 5,66 
9 Bongkaras 5,65 6,40 
10 Tuntung Batu 3 3,40 
11 Longkotan 8 9,05 
12 Parongil 7 7,92 
13 Siratah 4 4,53 
14 Polling Anak-anak 7 7,92 
15 Palipi 8 9,05 
16 Lae Pangaroan 4,20 4,75 
Total 88,35 100,00 
           Sumber: Koordinator Kec. Silima Pungga Pungga, 2016 
 
Luas lahan Kecamatan Silima Pungga Pungga seluas ±88,35 km
2
 yang 
terdiri dari lahan permukiman/sawah seluas ±540 km
2
, lahan sawah seluas 
±566 km
2
, lahan perkebunan dan lahan hutan seluas ±6290 km
2
, dan lahan 
lainnya seluas ±1433 km
2









Kecamatan Silima Pungga Pungga memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 12.657 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 2.293 
jiwa/km
2
. Di bawah ini tabel jumlah penduduk dan tingkat kepadatan pendu-
duk menurut desa adalah sebagai berikut: 
 
      Tabel 6. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Desa Tahun 2016 
 











1 Lae Rambong 7,40 755 102 
2 Lae Ambat 6 988 165 
3 Lae Panginuman 5,10 697 137 
4 Sumbari 6 691 115 
5 Bakal Gajah 4 571 143 
6 Uruk Belin 4 685 171 
7 Siboras 4 603 151 
8 Bonian 5 817 163 
9 Bongkaras 5,65 722 128 
10 Tuntung Batu 3 415 138 
11 Longkotan 8 1527 191 
12 Parongil 7 1610 230 
13 Siratah 4 404 101 
14 Polling Anak-anak 7 732 105 
15 Palipi 8 793 99 
16 Lae Pangaroan 4,20 647 154 
Total 88,35 12.657 2.293 




Berdasarkan tabel di atas, penduduk yang paling banyak ada di Kelu-
rahan Parongil dengan jumlah 1.610 jiwa dan dengan tingkat kepadatan pen-
duduk sebesar 230 jiwa/km
2
. Sementara penduduk yang paling sedikit ada di 
Desa Tuntung Batu dengan jumlah 415 jiwa dan dengan tingkat kepadatan 
penduduk sebesar 138 jiwa/km
2
. Namun, untuk tingkat kepadatan penduduk 














1 Lae Rambong - - √ 
2 Lae Ambat - √ - 
3 Lae Panginuman - - √ 
4 Sumbari - - √ 
5 Bakal Gajah - √ - 
6 Uruk Belin - - √ 
7 Siboras - - √ 
8 Bonian - √ - 
9 Bongkaras - - √ 
10 Tuntung Batu - - √ 
11 Longkotan - √ - 
12 Parongil - - √ 
13 Siratah - - √ 
14 Polling Anak-anak - - √ 
15 Palipi - - √ 
16 Lae Pangaroan - √ √ 
Total 0 5 11 
               Sumber: Koordinator Kec. Silima Pungga Pungga, 2016 
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Ada 4 tipe desa berdasarkan perkembangan masyarakatnya, yaitu Desa 
Tradisional (Pradesa), Desa Swadaya, Desa Swakarya, dan Desa Swasembada. 
Desa di Kecamatan Silima Pungga Pungga berada pada 2 kategori desa yaitu, 
Desa Swakarya dan Desa Swasembada. 
 
2. Kec. Pulo Gadung, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta 
a. Geografis 
Kecamatan Pulo Gadung terletak antara 106
o49’35” Bujur Timur dan 06o 
10’37” Lintang Selatan, dengan luas wilayah 1.562 Ha. Kecamatan Pulo Gadung 
terdiri atas 7 Kelurahan, 94 RW, 1033 RT dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 
sebanyak 91.302 KK. 
Wilayah Kecamatan Pulo Gadung berbatasan dengan Kecamatan Kelapa 
Gading di sebelah Utara, Kecamatan Jatinegara di sebelah Selatan, Kecamatan 
Cakung di sebelah Timur dan Kecamatan Matraman serta Kecamatan Cempaka 
Putih di sebelah Barat. (Lihat lampiran 6) 
 
Tabel 8. Luas Wilayah Menurut Kelurahan Tahun 2016 
 
No Kelurahan Luas Wilayah (km
2
) 
1 Kel. Pulo Gadung 1,92 
2 Kel. Pisangan Timur 1,80 
3 Kel. Cipinang 1,54 
4 Kel. Jatinegara Kaum 1,23 
5 Kel. Rawamangun 2,60 
6 Kel. Kayu Putih 4,37 
7 Kel. Jati 2,15 
Total 15,61 




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa kelurahan yang 
paling luas wilayahnya adalah Kelurahan Kayu Putih dengan luas wilayah ±4,37 
km
2
 dan kelurahan yang paling sempit wilayahnya adalah Kelurahan Cipinang 
dengan luas wilayah ±1,54 km
2
. 
Wilayah Kecamatan Pulo Gadung secara geografis merupakan daratan 
dan berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) DKI Jakarta (Perda DKI 
Jakarta Nomor 5 Tahun 1974), peruntukannya adalah perumahan bangunan 
umum, bangunan campuran, pertokoan, industri dan perdagangan. Dengan 
semikian maka wilayah Kecamatan Pulo Gadung adalah bagian dari Wilayah 
Pengembangan Timur (WPT). 
Sebagaimana telah diuraikan dengan kondisi umum di atas, Kecamatan 
Pulo Gadung adapun peruntukan tanah secara fisik, sebagian besar pemukiman 
penduduk dilaksanakan oleh pengembangan perumahan baik swasta ataupun 
instansi pemerintah. 
 
Tabel 9. Luas Tata Guna Lahan Kec. Pulo Gadung Tahun 2016 
 
No Penggunaan Lahan Luas (Km) 
1 Permukiman 11,07 
2 Kawasan Industri 0,60 
3 Ruang Terbuka Hijau 1,88 
4 Jalan 1,12 
5 Air 0,30 
Sumber: Koordinator Kecamatan Pulo Gadung, 2016 
 
Berdasarkan status tanah dan jenisnya wilayah Kecamatan Pulo Gadung 
terdiri dari: tanah milik adat seluas 168,53 Ha, tanah negara seluas 194,73 Ha, 
tanah wakaf tidak diketahui luasnya, dan tanah lain-lain seluas 598,49 Ha. Total 
wilayah Kec. Pulo Gadung berdasarkan status tanah adalah seluas 961,750 Ha. 




Konsep penduduk menurut Badan Pusat Statistik adalah semua orang 
yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau 
lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan 
untuk menetap. Penduduk adalah sebagian hal terpenting di dalam suatu wilayah 
dan sangat menentukan perkembangan kemajuan suatu wilayah. Berikut ini tabel 
jumlah penduduk di Kecamatan Pulo Gadung tahun 2016. 
 
  Tabel 10. Jumlah Penduduk Per Kelurahan Kec. Pulo Gadung Tahun 2016 
 
No Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kel. Pulo Gadung 20.262 19.159 39.421 
2 Kel. Pisangan Timur 24.485 23.764 48.249 
3 Kel. Cipinang 23.550 22.888 46.438 
4 Kel. Jatinegara Kaum 13.908 13.040 26.948 
5 Kel. Rawamangun 21.766 21.668 43.434 
6 Kel. Kayu Putih 23.689 23.476 47.165 
7 Kel. Jati 18.801 18.881 37.682 
Total 146.461 142.876 289.337 
         Sumber: Koordinator Kec. Pulo Gadung, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa jumlah 
penduduk yang paling banyak ada di Kelurahan Pisangan Timur dengan jumlah 
48.249 jiwa. Sementara jumlah penduduk yang paling sedikit ada di Kelurahan 










Tabel 11. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 















1 Kel. Pulo Gadung 1,92 39.421 20.532 
2 Kel. Pisangan Timur 1,80 48.249 26.805 
3 Kel. Cipinang 1,54 46.438 30.155 
4 Kel. Jatinegara Kaum 1,23 26.948 21.909 
5 Kel. Rawamangun 2,60 43.434 16.705 
6 Kel. Kayu Putih 4,37 47.165 10.793 
7 Kel. Jati 2,15 37.682 17.527 
Total 15,66 289.337 18.476 
      Sumber: Koordinator Kec. Pulo Gadung, 2016 
 
Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa untuk kepadatan 
penduduk yang paling tinggi ada Kelurahan Cipinang dengan jumlah 30.155 
jiwa/km
2.
 Sementara kepadatan penduduk yang paling rendah ada di Kelurahan 
Kayu Putih dengan jumlah 10.793 jiwa/km
2
. Semakin besar angka jumlah 
penduduk dalam suatu wilayah, maka semakin padat kependudukannya. Di Kec. 
Pulo Gadung, angka kepadatan penduduk jauh lebih besar daripada angka 
kepadatan penduduk di Kec. Silima Pungga Pungga. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
B.1 Responden dan data identitasnya 
a. Responden dan data identitasnya di Wilayah Perdesaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 100 responden di 





1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dari data yang didapat berikut ini klasifikasi jenis kelamin responden 
seperti yang ditunjukan pada tabel 12. 
Tabel 12. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah % 
1 Laki-Laki 79 79 
2 Perempuan 21 21 
Total 100 100 
             Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan klasifikasi jenis kelamin responden, yang 
terbanyak adalah responden laki-laki yaitu sebanyak 79% dan yang ke dua 
adalah responden perempuan yaitu sebanyak 21%. 
 
2) Responden Berdasarkan Umur 
Dari data yang didapat berikut ini sebaran umur responden seperti 
yang ditunjukan pada tabel 13. 
 
        Tabel 13. Responden Berdasarkan Umur 
 
No Kelompok umur Jumlah % 
1 20 – 29 11 11 
2 30 – 39 27 27 
3 40 – 49 33 33 
4 50 – 59 27 27 
5 60 – 69 2 2 
6 70 – 79 0 0 
Total  100 100 
                       Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Pengambilan jumlah responden diambil secara acak sederhana tanpa 
pengecualian pada kelompok umur tertentu. Dari data di atas, responden yang 
paling banyak ada pada kelompok umur 40-49 tahun yaitu sebanyak 33 
responden, terbanyak kedua pada kelompok umur 30-39 tahun dan 50-59 
tahun dengan jumlah masing-masing sebanyak 27 responden, yang ketiga 
pada kelompok umur 20-29 tahun dengan jumlah 11 responden dan sisanya 
ada pada kelompok umur 60-69 tahun dengan jumlah 2 responden. 
 
3) Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi tingkat 
pendidikan responden dilihat pada tabel 14. 
 
Tabel 14. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah % 
1 SD 7 7 
2 SLTP 23 23 
3 SLTA 48 48 
4 Diploma 6 6 
5 Sarjana 16 16 
Total 100 100 
        Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden di 
Kec. Silima Pungga Pungga telah memiliki tingkat pendidikan yang baik 
sesuai dengan program pemerintah (wajib belajar 9 tahun). Bahkan, rata-rata 
dari responden telah menyelesaikan pendidikan 12 tahun yaitu sampai jenjang 






4) Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi jenis 
pekerjaan responden dilihat pada tabel 15. 
 
Tabel 15. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah % 
1 Karyawan/Guru 24 24 
2 Wiraswasta 23 23 
3 Petani 51 51 
4 Ibu Rumah Tangga 2 2 
Jumlah 100 100 
              Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setengah dari responden bekerja 
sebagai petani yaitu sebanyak 51%, sebanyak 24% bekerja sebagai 
karyawan/guru, 23% responden bekerja sebagai wiraswasta dan sebanyak 2% 
responden bekerja sebagai ibu rumah tangga. 
 
5) Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi jumlah 
anak yang dimiliki responden dilihat pada tabel 16. 
 
Tabel 16. Responden Berdasarkan Jumlah Anak yang Dimiliki 
 
No Jumlah Anak Jumlah Responden % 
1 1 – 2 29 29 
2 3 – 4 36 36 
3 5 – 6 22 22 
4 7 – 8 13 13 
Jumlah 100 100 
          Sumber: Hasil penelitian, 2017 
59 
 
Tabel di atas menunjukkan responden berdasarkan jumlah anak yang 
dimiliki, sebesar 36% yaitu kelompok yang memiliki jumlah anak antara 3 ─ 
4 orang, sebesar 29% yaitu kelompok yang memiliki jumlah anak antara 1 ─ 2 
orang, sebesar 22% yaitu kelompok yang memiliki jumlah anak antara 5 ─ 6 
orang, dan yang terakhir sebanyak 13% yaitu kelompok yang memiliki jumlah 
anak antara 7 ─ 8 orang. 
Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa saat ini, ada 
sebanyak 29% responden yang berkontribusi terhadap program Keluarga 
Berencana yaitu memiliki jumlah anak ideal (1 ─ 2 anak). 
 
6) Responden Berdasarkan Jumlah dan Jenis Kelamin Anak 
Dari data yang diperoleh dari responden, menunjukkan bahwa jumlah 
anak laki-laki dari responden ada sebanyak 186 orang dan jumlah anak 
perempuan dari responden ada sebanyak 200 orang. Artinya, anak perempuan 
> daripada jumlah anak laki-laki. Namun, tidak dapat dipastikan apa yang 
menjadi faktor yang membedakan jumlah anak perempuan > daripada jumlah 
anak laki-laki. Akan tetapi, dapat diketahui bahwa setiap responden rata-rata 
memiliki jumlah anak sebanyak 4 anak per keluarga. Berikut ini data 
perhitungannya: 
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Artinya, jumlah anak responden di Kecamatan Silima Pungga Pungga berada 
di atas kategori jumlah anak ideal yaitu 1-2 anak. Untuk lebih jelasnya, 




Tabel 17. Responden Berdasarkan Jumlah Anak dan 


























1 17 17 0 0 14 14 0 0 
2 24 24 1 24 30 30 1   30 
3 36 36 2 72 27 27 2 54 
4 8 8 3 24 15 15 3 45 
5 11 11 4 44 7 7 4 28 
6 2 2 5 10 2 2 5 10 
7 2 2 6 12 2 2 6 12 
8 0 0 7 0 3 3 7 21 
Total 100 - 186 100 100 - 200 
                   Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
b. Responden dan data identitasnya di Wilayah Perkotaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 100 responden di 
Kecamatan Pulo Gadung, diperoleh data sebagai berikut: 
a. Identitas Responden 
1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dari data yang didapat menunjukan klasifikasi jenis kelamin responden 









  Tabel 18. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah % 
1 Laki-Laki 78 78 
2 Perempuan 22 22 
Total 100 100 
            Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan klasifikasi jenis kelamin responden, yang 
terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 78% dan yang ke dua adalah 
perempuan yaitu sebanyak 22%. 
 
2) Responden Berdasarkan Umur 
Dari data yang didapat menunjukan sebaran umur responden seperti yang 
ditunjukan pada tabel 19. 
 
Tabel 19. Responden Berdasarkan Umur 
 
No Kelompok umur Jumlah % 
1 20 – 29 8 8 
2 30 – 39 16 16 
3 40 – 49 40 40 
4 50 – 59 24 24 
5 60 – 69 10 10 
6 70 – 79 2 2 
Total 100 100 
       Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Pengambilan jumlah responden diambil secara acak sederhana tanpa 
pengecualian pada kelompok umur tertentu. Dari data di atas, responden yang 
paling banyak ada pada kelompok umur 40-49 tahun yaitu sebanyak 40 
responden, yang kedua ada pada kelompok umur 50-59 tahun yaitu sebanyak 
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24 responden, yang ketiga pada kelompok 30-39 tahun yaitu sebanyak 16 
responden, yang keempat pada kelompok umur 60-69 tahun yaitu sebanyak 10 
orang, yang kelima pada kelompok umur 20-29 tahun yaitu sebanyak 8 
responden, dan sisanya pada kelompok umur 70-79 tahun yaitu sebanyak 2 
responden.  
 
3) Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut sebaran tingkat 
pendidikan responden dilihat pada tabel 20. 
 
   Tabel 20. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah % 
1 SD 0 0 
2 SLTP 6 6 
3 SLTA 46 46 
4 Diploma 15 15 
5 Sarjana 28 28 
6 Magister 5 5 
Total 100 100 
Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan tingkat pendidikan di 
perkotaan dengan di perdesaan. Responden di perkotaan menurut tingkat 
pendidikan terbanyak ada pada pendidikan terakhir SLTA dengan jumlah 46% 







4) Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi jenis 
pekerjaan responden dilihat pada tabel 21. 
 
Tabel 21. Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah % 
1 Karyawan/Guru 55 55 
2 Wiraswasta 31 31 
3 Petani 0 0 
4 Ibu Rumah Tangga 5 5 
Total 100 100 
      Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa di wilayah perkotaan responden hanya 
bekerja pada 3 profesi yaitu karyawan/guru, wiraswasta, dan ibu rumah tangga 
dan responden paling banyak bekerja sebagai karyawan/guru baik swasta 
maupun negeri. 
 
5) Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi jumlah anak 
yang dimiliki responden dilihat pada tabel 22. 
 
Tabel 22. Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
No Jumlah Anak Jumlah Responden % 
1 1 – 2 39 39 
2 3 – 4 51 51 
3 5 – 6 10 10 
4 7 – 8 0 0 
5 9 – 10 0 0 
Total 100 100 
   Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak yang dimiliki responden 
di wilayah perkotaan hanya ada pada 3 kategori. Jumlahnya terlihat berbeda 
dengan jumlah anak yang dimiliki responden yang ada di perdesaan. Saat ini, ada 
sebanyak 39% responden yang menyumbangkan kontribusinya terhadap program 
Keluarga Berencana dengan memiliki jumlah anak ideal yaitu 1 ─ 2 anak. 
 
6) Responden Berdasarkan Jumlah dan Jenis Kelamin Anak 
Dari data yang diperoleh dari responden, berikut klasifikasi jumlah anak 
yang dimiliki responden dilihat pada tabel 23. 
 


























1 12 12 0 0 20 20 0 0 
2 41 41 1 41 41 41   1   41 
3 33 33 2 66 24 24 2 48 
4 14 14 3 42 15 15 3 45 
Total 100 - 149 100 100 - 134 
                    Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah anak laki-laki dari 
responden ada sebanyak 149 orang dan jumlah anak perempuan dari 
responden ada sebanyak 134 orang. Artinya, anak laki-laki > daripada jumlah 
anak perempuan. Namun, tidak dapat dipastikan apa yang menjadi faktor yang 
membedakan jumlah anak perempuan > daripada jumlah anak laki-laki. 
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Berikut ini jumlah rata-rata anak responden di Kecamatan Pulo Gadung: 
 
   
                                           
                
 
 
       
   
                                                                      
                                          
 
   
   
                                                                                  
      (                   )                                   
Artinya, jumlah anak responden di Kecamatan Pulo Gadung berada di atas 
kategori jumlah anak ideal yaitu 1-2 anak. 
 
B.2 Persepsi Masyarakat Suku Batak Toba Terhadap Anak dalam 
       Aspek Ekonomis 
Dalam penelitian ini dilakukan deskripsi data mengenai aspek-aspek 
persepsi nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba di wilayah perdesaan dan 
perkotaan. Nilai anak terdiri dari 4 aspek nilai, yaitu nilai ekonomis, nilai 
psikososio-antropologis, nilai spiritual dan nilai bio-fisiologis. 
Menurut pendapat Dariyo (2011), masyarakat meyakini bahwa anak-anak 
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Pandangan nilai-nilai ekonomis erat 
kaitannya dengan pola pikir yang bersifat materialistis. Artinya, anak adalah 
sebagai investasi dalam mempersiapkan kehidupan di kemudian hari. Berdasarkan 








a) Persepsi responden mengenai nilai ekonomis anak secara umum 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 43 43 24 24 
Setuju 52 52 67 67 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 5 5 9 9 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
 Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (52%), hampir setengah responden 
menyatakan sangat setuju (43%) dan hanya sebagian kecil yang menyatakan 
tidak setuju (5%) bahwa anak merupakan tanggungan. Tidak jauh berbeda 
dengan pendapat responden di perkotaan, sebagian besar menyatakan setuju 
(67%), sebagian kecil (24%) menyatakan sangat setuju dan hanya sebagian kecil 
yang menyatakan tidak setuju (9%) bahwa anak merupakan tanggungan. 
 
Tabel 25. Persepsi kehadiran anak sebagai pendorong 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 62 62 46 46 
Setuju 35 35 52 52 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 3 3 2 2 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 




Pada tabel tersebut diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (62%), hampir setengah 
(35%) menyatakan setuju dan hanya sebagian kecil yang menyatakan tidak setuju 
(3%) bahwa hadirnya anak mendorong keinginan orangtua untuk bekerja. 
Demikian juga di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
setuju (52%), hampir setengah menyatakan sangat setuju (46%) dan hanya 
sebagian kecil yang menyatakan tidak setuju (2%) bahwa hadirnya anak 
mendorong keinginan orangtua untuk bekerja. 
 
Tabel 26. Persepsi terhadap kesesuaian jumlah anak 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 19 19 15 15 
Setuju 38 38 57 57 
Ragu-Ragu 6 6 3 3 
Tidak Setuju 33 33 25 25 
Sangat Tidak Setuju 4 4 0 0 
Total 100 100 100 100 
               Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa, pendapat dari responden 
pada item pernyataan nomor 3 lebih variatif. Di wilayah perdesaan, hampir 
setengah dari responden menyatakan setuju (38%), hampir setengah juga 
menyatakan tidak setuju (33%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (19%), 
sebagian kecil lagi menyatakan ragu-ragu (6%) dan sisanya menyatakan sangat 
tidak setuju (4%) bahwa jumlah anak harus disesuaikan dengan penghasilan 
keluarga. Berbeda dengan pendapat responden yang tinggal di perkotaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (57%) sebagian kecil menyatakan 
tidak setuju (25%), sebagian kecil lagi menyatakan sangat setuju (15%) dan 
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sisanya menyatakan ragu-ragu (3%) bahwa jumlah anak harus disesuaikan 
dengan penghasilan keluarga. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 0 0 0 0 
Setuju 0 0 3 3 
Ragu-Ragu 4 4 0 0 
Tidak Setuju 51 51 69 69 
Sangat Tidak Setuju 45 45 28 28 
Total 100 100 100 100 
     Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan hampir 
seluruh responden menyatakan tidak setuju (51%) dan sangat tidak setuju (45%) 
bahwa anak menghambat karir atau mobilitas pekerjaan. Namun, ada yang 
menyatakan ragu-ragu yaitu sebesar 4%. Tidak jauh berbeda dengan pendapat 
responden yang tinggal di perkotaan, sebanyak 69% menyatakan tidak setuju, 
sebanyak 28% menyatakan sangat tidak setuju dan hanya sebagian kecil yang 
menyatakan setuju (3%) bahwa anak menghambat karir atau mobilitas pekerjaan. 
 
b) Persepsi responden mengenai nilai ekonomis anak laki-laki 
Tabel 28. Persepsi terhadap anak laki-laki sebagai 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 55 55 6 6 
Setuju 13 13 17 17 
Ragu-Ragu 11 11 19 19 
Tidak Setuju 21 21 58 58 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
              Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (55%), sebagian kecil 
menyatakan tidak setuju (21%), sebagian kecil lagi menyatakan setuju (13%) dan 
sisanya sebanyak 11% responden menyatakan ragu-ragu bahwa anak laki-laki 
lebih bisa membantu pekerjaan orangtua. Berbeda halnya dengan pendapat 
responden yang tinggal di perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
ketidaksetujuannya (58%), sebagian kecil menyatakan ragu ragu (19%), sebagian 
kecil lagi menyatakan setuju (17%) dan sisanya sebanyak 6% menyatakan sangat 
setuju bahwa anak laki-laki lebih bisa membantu pekerjaan orangtua. 
 
 Tabel 29. Persepsi terhadap anak laki-laki sebagai harapan ekonomi 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 52 52 9 9 
Setuju 28 28 19 19 
Ragu-Ragu 4 4 11 11 
Tidak Setuju 16 16 61 61 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
         Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
setengah dari responden menyatakan sangat setuju (52%), hampir setengah 
responden menyatakan kesetujuannya (28%), sebagian kecil menyatakan tidak 
setuju (16%) dan sisanya sebanyak 4% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 
anak laki-laki lebih memberikan harapan ekonomi sebagai tumpuan hari tua 
orangtua. Berbeda halnya dengan pendapat responden yang tinggal di perkotaan, 
sebagian besar  responden menyatakan tidak setuju (61%), sebagian kecil 
responden menyatakan setuju (19%), sebagian kecil lagi menyatakan ragu-ragu 
(11%) dan sisanya sebanyak 9% responden menyatakan sangat setuju bahwa 
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anak laki-laki lebih memberikan harapan ekonomi sebagai tumpuan hari tua 
orangtua. 
 
       Tabel 30. Persepsi terhadap perbandingan biaya hidup anak laki-laki 





Jumlah % Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 6 6 0 0 
Setuju 53 53 14 14 
Ragu-Ragu 0 0 17 17 
Tidak Setuju 37 37 65 65 
Sangat Tidak Setuju 4 4 4 4 
Total 100 100 100 100 
             Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (53%) hampir setengah responden 
menyatakan tidak setuju (37%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (6%) 
dan sebagian kecil lagi menyatakan sangat tidak setuju (4%)  bahwa biaya anak 
laki-laki lebih besar dibandingkan dengan anak perempuan. Sementara di 
perkotaan, sebagian besar responden menyatakan ketidaksetujuannya (65%), 
sebagian kecil menyatakan ragu-ragu (17%), sebagian kecil lagi menyatakan 
setuju (14%) dan sisanya sebanyak 4% responden menyatakan sangat tidak 
setuju bahwa biaya anak laki-laki lebih besar dibandingkan dengan anak 
perempuan. 
Ditinjau dari aspek nilai ekonomis, responden Suku Batak Toba yang 
tinggal di perdesaan berpendapat bahwa anak memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi. 
Pertama, karena anak mempunyai beban ekonomis yang tinggi, kehadiran 
anak tersebut mendorong orangtua untuk berkarir atau bekerja guna 
mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan anak baik yang dikeluarkan secara 
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langsung maupun tidak langsung atau baik untuk kebutuhan masa sekarang 
maupun kebutuhan untuk masa depan anak. Responden di perdesaan berpendapat 
bahwa biaya hidup anak laki-laki lebih besar dibandingkan dengan anak 
perempuan. Alasannya, anak laki-laki cenderung mencari pergaulan di luar rumah 
dan cara mengelola keuangan yang tidak sebijak anak perempuan. 
Kedua, pandangan responden tentang keberadaan anak di dalam keluarga 
masih bersifat matrealistis. Anak dijadikan sebagai investasi orangtua dalam 
mempersiapkan kehidupan di kemudian hari. Dalam hal ini, responden Suku 
Batak Toba lebih mengharapkan anak laki-laki sebagai tumpuan hari tua 
orangtua. Hal tersebut dikarenakan persepsi masyarakat yang meyakini bahwa 
anak laki-laki mempunyai tanggung jawab yang lebih dibandingkan dengan anak 
perempuan, yang mana pada dasarnya anak laki-laki sebagai penerus garis 
keturunan. 
Ketiga, anak dijadikan sebagai tenaga kerja di dalam keluarga. Dalam hal 
ini, anak laki-laki juga lebih diharapkan oleh responden dalam membantu 
pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan mata pencaharian masyarakat desa yang 
mayoritas bertani, sehingga membutuhkan tenaga fisik yang lebih kuat. Hal ini 
menjadi indikasi bahwa dari aspek ekonomis, anak laki-laki dipandang 
mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan anak perempuan. Oleh karena anak 
dapat dijadikan sebagai tenaga kerja, memicu masyarakat untuk memperoleh 
jumlah anak dalam proporsi yang lebih besar. 
Sementara itu, pada responden yang tinggal di perkotaan mempunyai 
persamaan dan perbedaan pendapat dengan responden yang tinggal di perdesaan 
tentang nilai ekonomis anak. 
Pertama, anak mempunyai beban ekonomis yang tinggi, sehingga 
mendorong keinginan orangtua bekerja. Karena anak merupakan tanggungan dan 
mempunyai beban ekonomis yang tinggi, responden Suku Batak Toba yang 
tinggal di perkotaan setuju jika jumlah anak harus disesuaikan dengan 
penghasilan/pendapatan keluarga. Oleh karena itu, proporsi jumlah anak di 
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perkotaan lebih kecil dibandingkan dengan proporsi anak di perdesaan. Dalam hal 
ini juga, kebutuhan anak baik laki-laki atau perempuan tidak ada perbedaan. 
Kedua, berbeda hal dengan responden di desa yang meyakini anak sebagai 
investasi. Masyarakat Suku Batak Toba di perkotaan memiliki harapan yang lebih 
kecil untuk menjadikan anak sebagai investasi pada masa hari tua. Anak-anak 
mereka tidak dituntut untuk memberikan bantuan berupa materi. Orangtua 
membekali anak-anak mereka dengan pendidikan yang tinggi guna mempersiap-
kan dan mematangkan diri untuk masa depan anak tersebut. 
Ketiga, pada responden Suku Batak Toba di perkotaan, harapan terhadap 
anak laki-laki untuk membantu pekerjaan orangtua dan memberikan harapan 
kebaikan ekonomi sangat kecil. 
 
B.3 Persepsi Masyarakat Batak Toba Terhadap Anak dalam Aspek 
       Psikososio-Antropologis 
Suasana keluarga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Dalam 
konteks kehidupan sosio-budaya, anak-anak dipandang menjadi pewaris atau 
generasi yang melanjutkan nilai-nilai, norma, adat istiadat, tata kerama dan etika 
sosial dari orangtuanya. Berdasarkan hal tersebut, perlu penjabaran pada item 
pernyataan nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17. 
 
a) Persepsi responden mengenai nilai psikososio-antropologis anak laki-laki 





Jumlah % Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 23 23 7 7 
Setuju 55 55 66 66 
Ragu-Ragu 4 4 3 3 
Tidak Setuju 14 14 22 22 
Sangat Tidak Setuju 4 4 2 2 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (55%), sebagian kecil responden 
menyatakan sangat setuju (23%), sebagian kecil lagi menyatakan tidak setuju 
(14%) dan sisanya ada yang menyatakan ragu-ragu dan sangat tidak setuju dengan 
persentase masing-masing sebanyak 4% bahwa anak laki-laki lebih diharapkan 
kelahirannya dalam keluarga. Sementara di perkotaan, sebagian besar responden 
menyatakan setuju (66%), sebagian kecil menyatakan tidak setuju (22%), sisanya 
ada yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7%, ragu-ragu sebanyak 3% dan 
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2% bahwa anak laki-laki lebih 
diharapkan kelahirannya dalam keluarga dibandingkan anak perempuan. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 32 32 19 19 
Setuju 54 54 69 69 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 14 14 12 12 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan kesetujuannya (54%), hampir setengah 
menyatakan sangat setuju (32%) dan sebagian kecil menyatakan tidak setuju 
(14%) bahwa anak laki-laki lebih dapat diharapkan sebagai penerus keluarga. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden yang tinggal di perkotaan, 
sebagian besar responden menyatakan kesetujuannya (69%), sebagian kecil 
menyatakan sangat setuju (19%) dan sebagian kecil lagi menyatakan tidak setuju 




Tabel 33. Persepsi terhadap anak laki-laki sebagai pencipta suasana   





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 12 12 3 3 
Setuju 17 44 25 25 
Ragu-Ragu 20 20 7 7 
Tidak Setuju 24 24 65 65 
Sangat Tidak Setuju 27 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebanyak 27% responden menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 24% 
responden menyatakan tidak setuju, sebanyak 20% menyatakan ragu-ragu, 
sebanyak 17% menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 12% menyatakan sangat 
setuju bahwa anak laki-laki membuat suasana keluarga lebih bahagia. Berbeda 
halnya denga pendapat responden di perkotaan, sebagian besar responden 
menyatakan tidak setuju (65%), sebagian kecil menyatakan setuju (25%), sisanya 
ada sebanyak 7% yang menyatakan ragu-ragu dan ada sebanyak 3% yang 
menyatakan sangat setuju bahwa anak laki-laki membuat suasana keluarga lebih 
bahagia. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 0 0 0 0 
Setuju 26 26 0 0 
Ragu-Ragu 14 14 0 0 
Tidak Setuju 49 49 71 71 
Sangat Tidak Setuju 11 11 29 29 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan tidak setuju (49%), sebagian kecil 
menyatakan setuju (26%), sebagian kecil lagi menyatakan ragu-ragu (14%) dan 
sisanya ada sebanyak 11% yang menyatakan sangat tidak setuju jika anak laki-
laki mendapat perlakuan yang lebih baik dalam keluarga. Sementara di 
perkotaan, seluruh responden menyatakan ketidaksetujuannya jika anak laki-laki 
mendapat perlakuan yang lebih baik dalam keluarga yaitu sebanyak 71% 
menyatakan tidak setuju dan 29% menyatakan sangat tidak setuju. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 14 14 5 5 
Setuju 51 51 21 21 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 32 32 65 65 
Sangat Tidak Setuju 3 3 9 9 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (51%), hampir setengah menya-
takan tidak setuju (32%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (14%) dan 
sisanya ada sebanyak 3% yang menyatakan sangat tidak setuju bahwa ketidak-
hadiran anak laki-laki membuat kecewa. Berbeda dengan pendapat responden di 
perkotaan, sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (65%), sebagian 
kecil menyatakan setuju (21%), sisanya ada sebanyak 9% yang menyatakan 
sangat tidak setuju dan sebanyak 5% menyatakan sangat setuju bahwa ketidak-











Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 20 20 8 8 
Setuju 46 46 36 36 
Ragu-Ragu 0 0 5 5 
Tidak Setuju 31 31 45 45 
Sangat Tidak Setuju 3 3 6 6 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan kesetujuannya (46%), hampir 
setengah menyatakan ketidaksetujuannya (31%), sebagian kecil menyatakan 
sangat setuju (20%) dan sisanya ada sebanyak 3% yang menyatakan sangat tidak 
setuju bahwa keluarga tanpa anak laki-laki tidak sempurna. Tidak jauh berbeda 
dengan pendapat responden yang tinggal di perkotaan, hampir setengah 
responden menyatakan tidak setuju (45%), hampir setengah menyatakan setuju 
(36%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (8%), yang menyatakan sangat 
tidak setuju sebanyak 6% dan sebanyak 5% yang menyatakan ragu-ragu bahwa 
keluarga tanpa anak laki-laki tidak sempurna. 
 
Tabel 37. Persepsi respon suami terhadap ketidakhadiran 
anak laki-laki dalam keluarga 




Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 0 0 0 0 
Setuju 10 10 0 0 
Ragu-Ragu 11 11 0 0 
Tidak Setuju 44 44 59 59 
Sangat Tidak Setuju 35 35 41 41 
Total 100 100 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan tidak setuju (44%) dan hampir 
setengah juga menyatakan sangat tidak setuju (35%) bahwa jika tidak ada anak 
laki-laki dalam keluarga, suami menikah lagi. Sementara di perkotaan, seluruh 
responden menyatakan ketidaksetujuannya bahwa jika tidak ada anak laki-laki 
dalam keluarga, suami menikah lagi yaitu sebanyak 59% menyatakan tidak 
setuju dan 41% menyatakan sangat tidak setuju. 
 
b) Persepsi responden mengenai nilai psikososio-antropologis anak perempuan 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 0 0 0 0 
Setuju 8 8 7 7 
Ragu-Ragu 0 0 4 4 
Tidak Setuju 58 58 61 61 
Sangat Tidak Setuju 34 34 28 28 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan ketidaksetujuannya (58%), hampir sete-
ngah menyatakan sangat tidak setuju (34%) dan hanya sebagian kecil yang 
menyatakan setuju (8%) bahwa anak perempuan kurang penting keberadaannya 
karena setelah menikah akan mengikut suaminya. Tidak jauh berbeda dengan 
pendapat responden di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
tidak setuju (61%), hampir setengah menyatakan sangat tidak setuju (28%), 
sisanya ada sebanyak 7% yang menyatakan setuju dan 4% yang menyatakan 
ragu-ragu bahwa anak perempuan kurang penting keberadaannya karena setelah 









Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 25 25 19 19 
Setuju 59 59 62 62 
Ragu-Ragu 5 5 5 5 
Tidak Setuju 11 11 14 14 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
         Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (59%), sebagian kecil menyatakan 
sangat setuju (25%), sebagian kecil lagi menyatakan tidak setuju (11%) dan 
sisanya ada sebanyak 5% yang menyatakan ragu-ragu bahwa anak perempuan 
lebih peduli terhadap orangtua dibandingkan anak laki-laki. Tidak jauh berbeda 
dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, sebagian besar responden 
menyatakan kesetujuannya (62%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju 
(19%), sebagian kecil lagi menyatakan tidak setuju (14%) dan sisanya ada 
sebanyak 5% yang menyatakan ragu-ragu bahwa anak perempuan lebih peduli 
terhadap orangtua. 
 
           Tabel 40. Persepsi tanggungjawab anak perempuan 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 18 15 4 4 
Setuju 38 38 48 48 
Ragu-Ragu 17 20 12 12 
Tidak Setuju 27 27 36 36 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
              Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah pedesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan setuju (38%), hampir setengah 
menyatakan tidak setuju (27%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (18%) 
dan sisanya sebanyak 17% menyatakan ragu-ragu bahwa anak perempuan lebih 
berke-wajiban mengurus orangtua pada masa hari tua. Tidak jauh berbeda 
dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, hampir setengah responden 
menyatakan kesetujuannya (48%), hampir setengah juga menyatakan tidak setuju 
(36%), sebagian kecil menyatakan ragu-ragu (12%) dan sisanya sebanyak 4% 
menyatakan sangat setuju bahwa anak perempuan lebih berkewajiban mengurus 
orangtua pada masa hari tua. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam aspek nilai psikososio-antropologis, 
responden Suku Batak Toba yang tinggal di perdesaan berpendapat bahwa anak 
mempengaruhi kehidupan sosial budaya dalam aspek adat istiadat yang dijalankan 
masyarakat. 
Pertama, pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan, anak laki-laki 
memiliki nilai yang lebih tinggi daripada anak perempuan. Keunggulan-
keunggulan tersebut adalah anak laki-laki lebih dapat diharapkan sebagai generasi 
penerus, anak laki-laki lebih diharapkan kelahirannya, anak laki-laki membuat 
suasana keluarga lebih bahagia, bahkan masyarakat desa berpendapat bahwa jika 
dalam keluarga tidak memiliki anak laki-laki maka dikatakan sebagai keluarga 
yang tidak sempurna. Persepsi-persepsi di atas disebabkan oleh kuatnya prinsip 
adat istiadat dan tujuan hidup yang dianut oleh masyarakat Suku Batak Toba, 
yaitu prinsip patrilineal (kekerabatan berdasarkan garis keturunan laki-laki) dan 
tujuan hidup yang disebut hamoraon, hasangapon, dan hagabeon. Prinsip 
tersebut menimbulkan perbedaan kedudukan antara anak laki-laki dengan 
perempuan serta pandangan hidup yang menimbulkan keinginan yang tinggi 
dalam memperoleh keturunan. Semakin kuat suatu prinsip dan falsafah dalam 




Kedua, walaupun anak laki-laki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
dari aspek adat istiadat, dan anak perempuan nantinya akan mengikut suami 
setelah menikah, anak perempuan tetap dianggap penting keberadaannya dan 
mendapatkan perlakuan yang sama dari orangtua. Hasil wawancara penulis 
terhadap responden menyatakan bahwa walaupun anak perempuan bukan sebagai 
penerus garis keturunan, anak perempuan justru memiliki kepedulian yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Oleh karena itu, sebagian responden 
memiliki harapan yang lebih besar dari anak perempuannya untuk mengurus 
orangtua pada masa hari tuanya. 
Pada responden yang tinggal di perkotaan, persepsi nilai anak ditinjau 
dari aspek psikososio-antropologis mempunyai beberapa kesamaan pendapat 
dengan responden yang tinggal di perdesaan. 
Pertama, anak perempuan tetap penting keberadaannya di dalam keluarga 
dan memberikan kepedulian yang tinggi kepada orangtua dibandingkan anak 
laki-laki. 
Kedua, anak laki-laki lebih dapat diharapkan sebagai penerus keluarga, 
anak laki-laki lebih diharapkan kelahirannya dan sebagian responden 
berpendapat bahwa keluarga yang tidak mempunyai anak laki-laki tergolong 
dalam keluarga tidak sempurna. Namun demikian, penjelasan lebih lanjut dari 
responden menyatakan bahwa kehadiran anak laki-laki maupun anak perempuan 
semuanya sama saja. Laki-laki dan perempuan semuanya bersumber dari Tuhan 
dan keberadaannya tentu harus disyukuri. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak laki-laki memiliki 
keunggulan atau nilai yang lebih tinggi dalam hal adat istiadat, sementara anak 
perempuan memiliki keunggulan dalam hal kepedulian terhadap orangtua dan 







B.3 Persepsi Masyarakat Batak Toba Terhadap Anak dalam Aspek Spiritual 
Orang yang berpandangan puritanisme mempercayai bahwa anak 
merupakan anugerah dari Tuhan. Orangtua yang memperoleh anak berarti mereka 
memperoleh karunia Tuhan untuk melahirkan, memelihara, mendidik dan 
membina anak agar menjadi orang dewasa yang bertanggungjawab di masa 
depan. Berdasarkan hal ini, perlu penjabaran pada item pernyataan nomor 
18,19,20,21 dan 22. 
 
a. Persepsi responden mengenai nilai spiritual anak 






Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 56 56 13 13 
Setuju 41 41 67 67 
Ragu-Ragu 0 0 5 5 
Tidak Setuju 3 3 15 15 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, hampir 
seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa tujuan perkawinan untuk 
memperoleh keturunan yaitu sebanyak 56% menyatakan sangat setuju, sebanyak 
41% responden menyatakan setuju dan hanya 3% yang menyatakan tidak setuju. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, sebagian 
besar responden menyatakan setuju (67%), sebagian kecil menyatakan tidak 
setuju (15%), sebagian kecil lagi menyatakn sangat setuju (13%) dan sisanya 











Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 43 43 42 42 
Setuju 57 57 58 58 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 0 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa memiliki anak adalah 
sejalan dengan ajaran agama yaitu sebanyak 57% menyatakan setuju dan 
sebanyak 43% responden menyatakan sangat setuju. Demikian juga pada 
responden di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan setuju 
(58%) dan hampir setengah menyatakan sangat setuju bahwa memiliki anak 
adalah sejalan dengan ajaran agama. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 41 41 18 18 
Setuju 59 59 61 61 
Ragu-Ragu 0 0 6 6 
Tidak Setuju 0 0 15 15 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa memiliki anak adalah suatu 
pengabdian. Sementara di perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
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setuju (61%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (18%), sebagian kecil lagi 
menyatakan tidak setuju (15%) dan sisanya sebanyak 6% menyatakan ragu-ragu 
bahwa memiliki anak adalah suatu pengabdian. 
 
Tabel 44. Persepsi terhadap anak sebagai tempat 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 42 42 35 35 
Setuju 53 53 65 65 
Ragu-Ragu 5 5 0 0 
Tidak Setuju 0 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
    Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (53%), hampir setengah menyatakan 
sangat setuju (42%) dan hanya sebagian kecil yang menyatakan ragu-ragu (5%) 
bahwa anak merupakan tempat curahan kasih sayang orangtua. Tidak jauh 
berbeda dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, seluruh responden 
menyatakan kesetujuannya bahwa anak merupakan tempat curahan kasih sayang 
orangtua, yaitu sebanyak 65% dan sebanyak 35% menyatakan sangat setuju. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 48 48 9 9 
Setuju 30 30 27 27 
Ragu-Ragu 0 0 9 9 
Tidak Setuju 22 22 46 46 
Sangat Tidak Setuju 0 0 9 9 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan sangat setuju (48%), hampir 
setengah menyatakan  setuju (30%) dan sebagian kecil menyatakan tidak setuju 
(22%) bahwa banyak anak, banyak rezeki. Berbeda halnya dengan pendapat 
responden yang tinggal di perkotaan, hampir setengah dari responden menyatakan 
ketidaksetujuannya (46%), sebagian kecil menyatakan setuju (27%) dan sisanya 
ada yang menyatakan sangat setuju, ragu-ragu dan sangat tidak setuju dengan 
persentase masing-masing sebanyak 9% menyatakan bahwa banyak anak, banyak 
rezeki. 
Persepsi tentang nilai spiritual anak menguatkan pandangan puritanisme 
pasangan suami istri (orangtua). Pertama, pada responden Suku Batak Toba di 
perdesaan berpendapat bahwa tujuan dari pernikahan adalah untuk memperoleh 
keturunan ditambah dengan sejalannya dengan ajaran agama yang memerintahkan 
untuk memiliki anak. Rencana Tuhan pada setiap pasangan Kristen adalah agar 
pasangan itu menghasilkan anak-anak perjanjian (anak-anak Tuhan) yang mem-
punyai tanggung jawab untuk memenuhi bumi, merawat bumi dan mengurus 
segala ciptaan-Nya. Melalui setiap keluarga, Tuhan mengkehendaki agar setiap 
pasangan suami istri melahirkan keturunan ilahi. Dalam pernikahan Kristen 
memiliki tujuan bahwa semua pasangan yang sudah menikah harus siap memiliki 
keturunan (anak) dan tidak dibenarkan jika dalam pernikahan, orang dengan 
sengaja tidak ingin memiliki anak (Kitab Kejadian 1:26-28 & Maleakhi 2:14-15). 
Kedua, karena anak merupakan anugerah dari Tuhan maka, memiliki anak 
adalah suatu pengabdian. Orangtua bertanggungjawab untuk mendidik, 
menyekolahkan dan memenuhi segala keperluan anak. Orangtua meyakini bahwa 
jika mengabdi di dalam keluarga berarti mengabdi kepada Tuhan. 
Ketiga, anak merupakan tempat curahan kasih sayang orangtua. Kehadiran 
anak menjadi wadah orangtua dalam pemberian kasih sayang berupa perhatian, 
rasa kenyamanan dan rasa kepemilikan yang meningkatkan hubungan yang 
semakin erat antara orangtua dengan anak di dalam keluarga. 
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Keempat, pada responden Suku Batak Toba di perdesaan, pandangan 
hidup banyak anak banyak rezeki masih tinggi. Dikaitkan dengan salah satu 
tujuan hidup Suku Batak yaitu hagabeon (banyak keturunan) masih berlanjut 
hingga sekarang. 
 
B.3 Persepsi Masyarakat Batak Toba Terhadap Anak dalam 
      Aspek Bio-Fisiologis 
Melahirkan dan memiliki anak merupakan sebuah prestasi reproduksi bagi 
pasangan suami istri. Artinya mereka bangga dapat menjalankan fungsi 
reproduksi dengan melahirkan anak kandung sendiri. Kehadiran anak dalam 
keluarga merupakan tanda kesuburan bagi pasangan suami-istri. Oleh karena itu, 
anak mengandung nilai yang sangat tinggi dalam kaitannya dengan nilai bio-
fisiologis. 
Berdasarkan hal ini, perlu penjabaran persepsi mengenai nilai bio-
fisiologis anak secara umum, persepsi mengenai keberhasilan wanita melahirkan 
anak & keberhasilan wanita dalam melahirkan anak laki-laki, persepsi mengenai 
kesehatan ibu dan anak dan persepsi mengenai program Keluarga Berencana 
(KB) pada item pernyataan nomor 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34 
dan 35. 
 
a) Persepsi responden mengenai nilai bio-fisiologis anak 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 58 58 20 20 
Setuju 39 39 80 80 
Ragu-Ragu 3 3 0 0 
Tidak Setuju 0 0 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (58%), hampir setengah 
menyatakan setuju (39%) dan hanya sebagian kecil yang menyatakan ragu-ragu 
(3%) bahwa anak sebagai pengikat hubungan suami istri. Sementara di wilayah 
perkotaan, seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa anak sebagai 
pengikat hubungan suami istri dengan persentase jawaban setuju sebanyak 80% 
dan sangat setuju sebanyak 20%. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 48 48 22 22 
Setuju 52 52 75 75 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 0 0 3 3 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
         Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa anak sebagai ahli waris. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden di perkotaan, sebagian besar 
responden menyatakan setuju (75%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju 











b) Persepsi mengenai keberhasilan wanita dalam melahirkan anak dan keberha-
silan dalam melahirkan anak laki-laki 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 51 51 18 18 
Setuju 44 44 53 53 
Ragu-Ragu 0 0 0 0 
Tidak Setuju 5 5 27 27 
Sangat Tidak Setuju 0 0 2 2 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (51%), hampir setengah 
menyatakan setuju (44%) dan hanya sebagian kecil yang menyatakan tidak setuju 
(5%) bahwa melahirkan anak adalah lambang kesempurnaan wanita. Sementara 
di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan setuju (53%), hampir 
setengah menyatakan tidak setuju (27%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju 
(18%) dan sisanya ada sebanyak 2% yang menyatakan sangat tidak setuju bahwa 
melahirkan anak adalah lambang kesempurnaan wanita. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 7 7 0 0 
Setuju 34 34 2 2 
Ragu-Ragu 0 0 7 7 
Tidak Setuju 52 52 65 65 
Sangat Tidak Setuju 7 7 26 26 
Total 100 100 100 100 
         Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (52%) hampir setengah 
responden menyatakan setuju (34%) dan sisanya ada yang menyatakan sangat 
setuju dan sangat tidak setuju dengan persentase masing-masing sebanyak 7% 
menyatakan bahwa jika tidak melahirkan anak laki-laki, wanita tidak sempurna. 
Berbeda dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, sebagian besar 
responden menyatakan tidak setuju (65%), hampir setengah menyatakan sangat 
tidak setuju (26%), sebagian kecil menyatakan ragu-ragu (7%) dan sisanya seba-
nyak 2% menyatakan setuju bahwa jika tidak melahirkan anak laki-laki, wanita ti-
dak sempurna. 
 
     Tabel 50. Persepsi terhadap usaha wanita untuk memperoleh anak laki-laki 





Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Sangat Setuju 22 22 3 3 
Setuju 47 47 30 30 
Ragu-Ragu 0 0 9 9 
Tidak Setuju 23 23 44 44 
Sangat Tidak Setuju 8 8 14 14 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, hampir 
setengah dari responden menyatakan setuju (47%), sebagian kecil menyatakan 
tidak setuju (23%), sebagian kecil lagi menyatakan sangat setuju (22%) dan 
sisanya sebanyak 8% menyatakan sangat tidak setuju bahwa wanita berusaha 
untuk melahirkan anak laki-laki walaupun sudah memiliki anak banyak. Berbeda 
dengan pendapat responden di wilayah perkotaan, hampir setengah dari 
responden menyatakan tidak setuju (44%), hampir setengah juga yang menya-
takan setuju (30%), sebagian kecil menyatakan sangat tidak setuju (14%), sisanya 
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ada sebanyak  9% yang menyatakan ragu-ragu dan sebanyak 3% yang menya-
takan sangat setuju bahwa wanita berusaha untuk melahirkan anak laki-laki 
walaupun sudah memiliki anak banyak. 
 
Tabel 51. Persepsi terhadap usaha wanita/istri untuk mendapatkan 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 11 11 3 3 
Setuju 32 32 32 32 
Ragu-Ragu 3 3 9 9 
Tidak Setuju 45 45 53 53 
Sangat Tidak Setuju 9 9 3 3 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, hampir 
setengah dari responden menyatakan tidak setuju (45%), hampir setengah juga 
yang menyatakan setuju (32%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (11%), 
sisanya ada yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 9% dan sebanyak 3% 
menyatakan ragu-ragu bahwa untuk mendapatkan anak laki-laki wanita konsultasi 
dengan dokter. Berbeda dengan pendapat responden yang tinggal di perkotaan, 
sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (53%), hampir setengah 
menyatakan setuju (32%), sebagian kecil menyatakan ragu-ragu (9%) dan sisanya 
responden menyatakan sangat setuju dan sangat tidak setuju dengan masing-
masing persentase sebanyak 3% menyatakan bahwa untuk mendapatkan anak 









c) Persepsi responden mengenai kesehatan ibu dan anak 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 2 2 0 0 
Setuju 3 3 18 18 
Ragu-Ragu 12 12 7 7 
Tidak Setuju 51 51 62 62 
Sangat Tidak Setuju 32 32 13 13 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (51%), hampir setengah 
menyatakan sangat tidak setuju (32%), sebagian kecil menyatakan ragu-ragu 
(12%), sisanya ada sebanyak 3% yang menyatakan setuju dan sebanyak 2% yang 
menyatakan sangat setuju bahwa istri lebih berhak menentukan jumlah anak 
dalam keluarga. Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden di perkotaan, 
sebagian besar responden menyatakan sangat tidak setuju (62%), sebagian kecil 
menyatakan setuju (18%), sebagian kecil lagi menyatakan sangat tidak setuju 
(13%) dan sisanya sebanyak 7% menyatakan ragu-ragu bahwa istri lebih berhak 
menentukan jumlah anak dalam keluarga. 
 
Tabel 53. Persepsi terhadap kesehatan ibu dalam memiliki 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 0 0 9 9 
Setuju 37 37 53 53 
Ragu-Ragu 17 17 10 10 
Tidak Setuju 46 46 28 28 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel tersebut diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
hampir setengah dari responden menyatakan tidak setuju (46%), hampir setengah 
juga yang menyatakan setuju (37%) dan sebagian kecil menyatakan ragu-ragu 
(17%) bahwa kesehatan ibu lebih terjamin jika memiliki jumlah anak ideal. 
Sementara di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
kesetujuannya (53%), hampir setengah menyatakan tidak setuju (28%) dan 
sebagian kecil yang menyatakan ragu-ragu (10%) bahwa kesehatan ibu lebih 
terjamin jika memiliki jumlah anak ideal. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 4 4 0 0 
Setuju 24 24 30 30 
Ragu-Ragu 0 0 7 7 
Tidak Setuju 45 45 57 57 
Sangat Tidak Setuju 27 27 6 6 
Total 100 100 100 100 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, hampir 
setengah dari responden menyatakan tidak setuju (45%), hampir setengah juga 
menyatakan sangat tidak setuju (27%), sebagian kecil menyatakan setuju (24%) 
dan sisanya sebanyak 4% menyatakan sangat setuju jika memiliki anak banyak 
merepotkan. Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden di wilayah 
perkotaan, sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (57%), hampir 
setengah menyatakan setuju (30%), sisanya ada yang menyatakan ragu-ragu 






Tabel 55. Persepsi terhadap jumlah anak yang sedikit dalam mendapatkan 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 22 22 17 17 
Setuju 44 44 68 68 
Ragu-Ragu 14 14 7 7 
Tidak Setuju 20 20 8 8 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
      Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, hampir 
setengah responden menyatakan setuju (44%), sebagian kecil menyatakan sangat 
setuju (22%), sebagian kecil lagi menyatakan tidak setuju (20%) dan sisanya ada 
sebanyak 20% yang menyatakan tidak setuju bahwa jumlah anak yang sedikit 
berpeluang mendapatkan perhatian, kesehatan dan pendidikan yang lebih 
terjamin. Sementara di wilayah perkotaan, sebagian besar responden menyatakan 
setuju (68%), sebagian kecil menyatakan sangat setuju (17%), sisanya ada 
sebanyak 8% yang menyatakan tidak setuju dan sebanyak 7% menyatakan ragu-
ragu bahwa jumlah anak yang sedikit berpeluang mendapatkan perhatian, kese-
















d) Persepsi responden mengenai program Keluarga Berencana 






Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 26 26 22 22 
Setuju 54 54 68 68 
Ragu-Ragu 15 15 4 4 
Tidak Setuju 5 5 6 6 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (54%), hampir setengah menyatakan 
sangat setuju (26%), sebagian kecil menyatakan ragu-ragu (15%) dan sisanya ada 
sebanyak 5% yang menyatakan tidak setuju bahwa program KB bertujuan untuk 
kesejahteraan keluarga. Tidak jauh berbeda dengan pendapat responden di 
perkotaan, sebagian besar responden menyatakan setuju (68%), sebagian kecil 
menyatakan sangat setuju (22%), sisanya ada yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 6% dan sebanyak 4% menyatakan ragu-ragu bahwa program KB 
bertujuan untuk kesejahteraan keluarga. 
 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 24 24 33 33 
Setuju 53 53 67 67 
Ragu-Ragu 12 12 0 0 
Tidak Setuju 11 11 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
         Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
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Pada tabel sebelumnya diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian responden menyatakan setuju (53%), sebagian kecil menyatakan sangat 
setuju (24%), sebagian kecil lagi menyatakan ragu-ragu (12%) dan sisanya 
sebanyak 11% menyatakan tidak setuju bahwa program KB sebagai pengendalian 
kelahiran. Sementara di wilayah perkotaan, seluruh responden menyatakan 
kesetujuannya bahwa program KB sebagai pengendalian kelahiran, dengan 
persentase jawaban setuju sebanyak 67% dan jawaban sangat setuju sebanyak 
33%. 
 
   Tabel 58. Persepsi terhadap program KB sebagai program pemerintah 





Jumlah % Jumlah % 
Sangat Setuju 21 21 35 35 
Setuju 56 56 65 65 
Ragu-Ragu 14 14 0 0 
Tidak Setuju 9 9 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 
Total 100 100 100 100 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa di wilayah perdesaan, 
sebagian besar responden menyatakan setuju (56%), sebagian kecil menyatakan 
sangat setuju (21%), sebagian kecil lagi menyatakan ragu-ragu (14%) dan sisanya 
sebanyak 9% menyatakan tidak setuju bahwa ikut program KB berarti membantu 
program pemerintah dalam pengendalian jumlah penduduk. Sementara di wilayah 
perkotaan, seluruh responden menyatakan kesetujuannya bahwa ikut program KB 
berarti membantu program pemerintah dalam pengendalian jumlah penduduk, 




Melahirkan anak dan kehadiran anak merupakan sebuah prestasi 
reproduksi bagi pasangan suami istri. Orangtua akan bangga jika dapat 
menjalankan fungsi reproduksi dengan melahirkan anak-anak kandung sendiri. 
Pada aspek ini persepsi responden di perdesaan dan di perkotaan tidak memiliki 
perbedaan persepsi yang sangat besar. Berdasarkan uraian tabel-tabel di atas, 
berikut ini persepsi responden ditinjau dari aspek nilai bio-fisiologis. 
Pertama, anak sebagai ahli waris dalam keluarga. Orangtua akan 
mewariskan harta kekayaan kepada anak-anak kandungnya sendiri setelah 
orangtua meninggal. Dalam hal ini, anak laki-laki mendapatkan harta warisan 
yang lebih besar daripada anak perempuan. 
Kedua, anak sebagai pengikat hubungan suami istri. Hal ini menjadi 
indikasi bahwa dengan kehadiran anak dalam keluarga akan menghambat/ 
meminimalisir timbulnya perceraian dalam rumah tangga bahkan untuk melaku-
kan poligami pada responden Suku Batak Toba di perdesaan sangat kecil 
kemungkinannya. Hal ini berkaitan dengan pernyataan nomor 14 (jika tidak ada 
anak laki-laki dalam keluarga, suami menikah lagi). Artinya, sekalipun dalam 
keluarga tersebut tidak memiliki anak laki-laki, menutup kemungkinan untuk 
melakukan pernikahan dengan perempuan lain dengan tujuan untuk mendapatkan 
anak laki-laki. 
Ketiga, dengan melahirkan anak maka wanita dapat dikatakan sempurna. 
Bahkan, hampir setengah dari responden di perdesaan berpendapat bahwa, ketika 
wanita tidak bisa melahirkan anak laki-laki maka wanita tersebut dikatakan tidak 
sempurna. Oleh karena pendapat tersebut, wanita berusaha untuk melahirkan anak 
laki-laki walaupun sudah memiliki banyak anak. 
Keempat, kedudukan laki-laki dianggap lebih tinggi daripada perempuan 
hampir di setiap sendi-sendi kehidupan. Salah satunya adalah hak untuk 
menentukan jumlah anak dalam keluarga. Walaupun wanita/istri yang 
mengandung dan melahirkan anak, suami sebagai kepala keluarga yang lebih 
berhak dalam menentukan jumlah anak. 
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Kelima, responden meyakini bahwa dengan ikut program KB akan 
berdampak kepada kesejahteraan keluarga dan membantu pemerintah dalam 
pengendalian pertambahan jumlah penduduk. Namun, karena prinsip-prinsip dan 
pandangan hidup masyarakat Suku Batak tersebut membuat pendapat responden 
di perdesaan bertolak belakang dengan program yang dicanangkan oleh 




Berdasarkan data yang diperoleh dari responden terdapat beberapa 
perbedaan persepsi nilai anak dari setiap aspek antara responden Suku Batak Toba 
di perdesaan dengan responden Suku Batak Toba di perkotaan, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 59. Perbedaan Nilai Anak pada Masyarakat Suku Batak Toba 
di Perdesaan dan Perkotaan 
 
No Aspek Perdesaan Perkotaan 
1 Nilai Ekonomis 












- Jumlah anak harus 
disesuaikan dengan 
penghasilan keluarga 
- Anak perempuan 
lebih diharapkan 
membantu pekerjaan 
- Anak laki-laki tidak 
lebih diharapkan 
sebagai tumpuan 





- Anak laki-laki 
lebih diharapkan 
sebagai tumpuan 
hari tua orantua 
- Biaya hidup 
anak laki-laki 
lebih besar 
- Biaya hidup anak 

























- Ketidakhadiran anak 
laki-laki tidak 
membuat kecewa 
- Keluarga tanpa anak 
laki-laki tetap 
dikatakan sempurna 
3 Nilai Spiritual 
- Banyak anak, 
banyak rezeki 
- Jumlah anak tidak 
menjamin 
keberadaan rezeki 
4 Nilai Bio-fisiologis 















- Memiliki jumlah 
anak ideal tidak 
akan menjamin 
kesehatan ibu 
kesehatan ibu lebih 
terjamin 
 Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Konsep pengertian anak pada masyarakat Suku Batak Toba mengacu 
kepada konsep anak laki-laki (anak) dan anak perempuan (boru) dan mengenai 
kelanjutan keturunan adalah didasarkan atas garis laki-laki.  
Pada responden yang tinggal di perdesaan, memandang bahwa anak laki-
laki sangat berhubungan dan berpengaruh dengan falsafah masyarakat Suku 
Batak. Anak laki-laki dinilai sangat penting kelahiran dan keberadaannya karena 
memiliki banyak fungsi, antara lain sebagai penerus keturunan (marga), sebagai 
tumpuan kebutuhan orangtua pada masa hari tua dan sebagai ahli waris di dalam 
keluarga. Namun demikian, kehadiran anak perempuan juga tetap dianggap 
penting karena dipandang lebih mampu mengurus kehidupan orangtua pada masa 
hari tua orangtua. Artinya, baik anak laki-laki maupun anak perempuan masing-
masing dianggap mempunyai peran tersendiri bagi orangtua. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa responden Suku 
Batak Toba yang tinggal di perdesaan masih pro-natalitas sesuai dengan kaidah 
adat istiadat. Tujuan hidup yang merupakan pandangan hidup dianggap masih 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat Suku Batak Toba. Hamoraon (harta 
benda), hasangapon (banyak kemuliaan dan kehormatan yang diterima) dan 
hagabeon (banyak keturunan) pada responden yang tinggal di perdesaan terlihat 
masih berlanjut hingga sekarang. Terkait dengan hagabeon (banyak keturunan) 
mencerminkan adanya anjuran untuk memiliki keturunan sebanyak-banyaknya 
untuk menghindari terputusnya marga dari pihak laki-laki atau dalam keluarga 
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diharuskan untuk memiliki keturunan anak laki-laki walaupun sudah memiliki 
beberapa anak perempuan. 
Sementara pada responden Suku Batak Toba di perkotaan memang masih 
lebih mengharapkan kelahiran anak laki-laki dibanding anak perempuan. Namun, 
ketika yang lahir adalah anak perempuan, bukan berarti tidak menerima keadaan 
dan tidak merasa kecewa. Kehadiran anak laki-laki maupun anak perempuan 
dianggap sama dan harus disyukuri keberadaannya.  
Uraian di atas mempunyai arti bahwa prinsip dan pandangan hidup 
responden Suku Batak Toba yang tinggal di perkotaan keberadaanya dan 
pengaruhnya tidak sekuat dengan pandangan responden yang tinggal di 
perdesaan. 
Seperti yang telah dijelaskan di kerangka teori bahwa individu hidup 
bersama lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Perubahan yang terjadi pada 
masyarakat secara langsung ataupun tidak langsung menyebabkan perubahan 
pada individu karena individu tersebut beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 
Jumlah kontak sosial pada masyarakat perkotaan jauh lebih banyak dan 
bervariasi dibandingkan dengan masyarakat perdesaan. Perubahan-perubahan 
tersebut dapat terjadi karena adanya kontak dengan unsur kebudayaan lain dan 
dapat berasal dari pengalaman baru, pengetahuan baru, teknologi baru yang 
mengakibatkan penyesuaian cara hidup dan kebiasaan pada situasi yang baru. 
Mengenai keberadaan program pemerintah yang mengajak untuk memiliki 
jumlah anak yang sedikit (2 anak lebih baik) tentunya berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat Suku Batak Toba di manapun berada. 
Responden di perdesaan meyakini bahwa dengan ikut program Keluarga 
Berencana akan berdampak kepada kesejahteraan keluarga dan membantu 
pemerintah dalam pengendalian pertambahan jumlah penduduk. Namun, karena 
prinsip-prinsip dan pandangan hidup masyarakat Suku Batak tersebut membuat 
pendapat responden di perdesaan bertolak belakang dengan program pemerintah 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
Pertama, pada aspek ekonomis, masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan 
memiliki persepsi bahwa anak laki-laki dipandang lebih mampu membantu 
pekerjaan dan memberikan tenaga secara ekonomis serta lebih dapat diharapkan 
untuk tumpuan hari tua orangtua. Sementara Suku Batak Toba di perkotaan 
memiliki harapan yang lebih kecil untuk menjadikan anak laki-laki sebagai 
investasi pada masa hari tua dan anak perempuan dipandang lebih dapat diandal-
kan membantu dan memberikan tenaga secara ekonomis dibanding anak laki-laki. 
Kedua, pada aspek psikososio-antropologis, masyarakat Suku Batak Toba 
di perdesaan dan di perkotaan memiliki persepsi bahwa anak laki-laki lebih 
diharapkan sebagai generasi penerus keturunan (marga) sesuai dengan salah satu 
falsafah adat istiadat yang dianut oleh masyarakat Suku Batak yaitu hagabeon 
(banyak keturunan). Namun demikian, pada masyarakat Suku Batak Toba di per-
kotaan menyatakan bahwa ketika yang lahir adalah anak perempuan, bukan 
berarti tidak menerima keadaan dan tidak merasa kecewa. Kehadiran anak laki-
laki maupun anak perempuan dianggap sama dan harus disyukuri keberadaannya. 
Ketiga, pada aspek nilai spiritual, masyarakat Suku Batak Toba di per-
desaan mempersepsikan bahwa banyak keturunan, banyak rezeki. Sementara pada 
masyarakat Suku Batak Toba di perkotaan, pandangan tersebut sudah mulai 
luntur. 
Keempat, pada aspek nilai bio-fisiologis, masyarakat Suku Batak Toba di 
perdesaan menyatakan bahwa anak laki-laki harus ada di dalam keluarga. Semen-
tara pada masyarakat Suku Batak Toba di perkotaan menyatakan bahwa anak 







Mengingat masih banyak hal yang harus didalami dari hasil penelitian ini, 
penulis mencoba untuk memberikan saran, diantaranya: 
1. Bagi pemerintah diharapkan memberikan penyuluhan dan praktik kepada 
masyarakat mengenai usaha-usaha yang memungkinkan untuk diterapkan dan 
menciptakan peluang bagi masyarakat Suku Batak untuk dapat memperoleh 
kelahiran jenis kelamin anak laki-laki, misalnya dengan mencanangkan 
program melalui asupan makanan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian yang lebih 
mendalam dengan menambah variabel-variabel lain yang terkait, metode 
penelitian yang berbeda, serta menambah jumlah responden agar menda-
patkan hasil yang lebih signifikan. Diharapkan juga adanya penelitian lanjutan 
terhadap subjek yang belum diukur seperti, pada masyarakat Suku Batak 
Karo, Mandailing, Simalungun dan Angkola, sehingga tidak hanya sebatas 
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Tabel 1. Marga-marga Suku Batak Toba 
Marga 
Bakkara Naibaho Sijabat 
Banjarnahor Naiborhu Silaen 
Baringbing Nainggolan Silaban 
Batubara Naipospos Silalahi 
Bondar Napitupulu Silali 
Butar-butar Ompusunggu Silitonga 
Daulay Pakpahan Silo 
Debataraja Pandiangan Simamora 
Doloksaribu Pangaribuan Simandalahi 
Dongoran Panggabean Simangunsong 
Girsang Panjaitan Simanjorang 
Gorat Parapet Simanoroni 
Gultom Pardede Simanullang 
Gurning Pardosi Simanungkalit 
Habeahan Parhusip Simaremare 
Harahap Pasaribu Simargolang 
Harianja Pintubatu Simarmata 
Hariara Pohan Simatupang 
Haro (Munthe) Purba Simbolon 
Haro (Rajagukguk) Rambe Simorangkir 
Hasibuan Ritonga Sinaga 
Hasugian Rumahorbo Sinambela 
Hutabalian Rumapea Sinapitu (Napitu) 
Hutabarat Rumasingap Sinurat 
  
Hutagalung Rumasondi Sipahutar 
Hutahaean Sagala Sipangkar 
Hutajulu Samosir Sipayung 
Hutapea Saragi Sirait 
Hutasoit Saruksuk Sirandos 
Hutasuhut Sarumpet Siregar 
Hutauruk Siadari Siringoringo 
Limbong Siagian Siringkiron 
Lubis Siahaan Sitanggang 
Lumbanbatu Siallagan Sitindaon 
Lumbangaol Siambaton Sitinjak 
Lumbannahor Sianipar Sitio 
Lumbanpea Sianturi Sitohang 
Lumbanraja Sibarani Sitompul 
Lumbansiantar Sibagariang Sitorus 
Lumbantobing (Tobing) Sibangebange Situmeang 
Lumbantoruan Siboro Situmorang 
Lumbantungkup Sibuaton Situngkir 
Mahulae (Nahulae) Sibuea Sotarduga 
Malau Sidauruk Tamba 
Manalu Sidabalok Tambun 
Manihuruk 
(Simanihuruk) 
Sidebang (Sinabang) Tambunan 
Manik Sidabarita (Sinabarita) Tampubolon 
Manurung Sidabutar (Sinabutar) Tanjung 
Marbun Sigalingging Tarihoran 
Marpaung Sigiro Tinambunan 
Matondang Sihaloho Togatorop 
  
Nababan Sihite Turnip 
Nadeak Sihombing  
Nahampun Sihotang  
 
 LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
 Peneliti adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang menyelesaikan tugas akhir 
skripsi dengan judul Persepsi Nilai Anak pada Masyarakat Suku Batak Toba di 
Perdesaan dan di Perkotaan (Survei di Kecamatan Silima Pungga Pungga, 
Kabupaten Dairi, Sumatera Utara dan Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur, 
DKI Jakarta). Oleh karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
kuesioner berikut yang berisi sejumlah pernyataan dan jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. 
 Atas bantuan Bapak/Ibu yang telah berkenan mengisi kuesioner ini, saya 
ucapkan terima kasih. Semoga Tuhan memberikan kelancaran rezeki dan kesehatan 
kepada kita semua. Amin. 
Hormat saya, 
Sri Ningsi Sihombing (Peneliti) 
Identitas Responden 
Nama    : ................................... 
Alamat   : ................................... 
Jenis Kelamin   : ................................... 
Umur    : ................................... 
Tingkat Pendidikan  : ................................... 
Pekerjaan   : ................................... 
Jumlah anak   Lk  
    Pr    
 Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan cara 
memberi tanda centang (√) 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Anak merupakan tanggungan orangtua           
2 
Hadirnya anak mendorong keinginan 
orangtua untuk bekerja           
3 
Jumlah anak harus disesuaikan dengan 
penghasilan keluarga           
4 
Anak menghambat karir atau mobilitas 
pekerjaan           
5 
Anak laki-laki lebih bisa membantu pekerjaan 
orangtua           
6 
Anak laki-laki lebih memberikan harapan 
kebaikan ekonomi bagi orangtua           
7 
Biaya hidup anak laki-laki lebih besar 
dibandingkan dengan anak perempuan           
8 
Anak laki-laki lebih diharapkan kelahirannya 
dalam keluarga           
9 
Anak laki-laki lebih dapat diharapkan sebagai 
penerus keluarga           
10 
Anak laki-laki membuat suasana keluarga 
lebih bahagia           
11 
Anak laki-laki mendapat perlakuan lebih baik 
dalam keluarga           
12 
Ketidakhadiran anak laki-laki dalam keluarga 
membuat kecewa           
13 Keluarga tanpa anak laki-laki tidak sempurna           
14 
Jika tidak ada anak laki-laki dalam keluarga, 
suami menikah lagi         
  
 
 No Pernyataan SS S RR TS STS 
15 
Anak perempuan kurang penting 
keberadaannya karena setelah menikah akan 




Anak perempuan lebih peduli terhadap 
orangtua           
17 
Anak perempuan lebih berkewajiban 
mengurus orangtua pada masa hari tua pada 
masa hari tua           
18 
Tujuan perkawinan adalah untuk memperoleh 
keturunan           
19 
Memiliki anak adalah sejalan dengan ajaran 
agama           
20 Memiliki anak adalah suatu pengabdian           
21 
Anak merupakan tempat curahan kasih 
sayang orangtua           
22 Banyak anak, banyak rezeki           
23 Anak sebagai pengikat hubungan suami istri           
24 Anak sebagai ahli waris dalam keluarga           
25 
Melahirkan anak adalah lambang 
kesempurnaan wanita           
26 
Jika tidak melahirkan anak laki-laki, wanita 
tidak sempurna           
27 
Wanita berusaha untuk melahirkan anak laki-
laki, walaupun sudah memiliki anak banyak           
28 
Untuk mendapatkan anak laki-laki wanita/istri 
konsultasi dengan dokter           
29 
Istri lebih berhak menentukan jumlah anak 
dalam keluarga           
30 
Kesehatan ibu lebih terjamin jika memiliki 
jumlah anak ideal (1-2 anak)           
31 Memiliki anak banyak merepotkan           
32 
Jumlah anak yang sedikit akan berpeluang 
mendapatkan perhatian, kesehatan dan 
pendidikan yang lebih terjamin           
33 
Program KB bertujuan untuk kesejahteraan 
keluarga           
34 Program KB sebagai pengendalian kelahiran           
35 
Ikut program KB berarti membantu program 
pemerintah dalam pengendalian pertambahan 
jumlah penduduk           
 
 LAMPIRAN 3 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
A. Hasil Uji Validitas 
Uji coba instrumen dilakukan kepada 20 orang responden dengan 
jumlah pernyataan instrumen sebanyak 35 pernyataan dan proses pengujian 
validitas memakai rumus Product Moment dengan menggunakan SPSS. Item 
instrumen dapat dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel pada nilai 
signifikasi 5%. Sebaliknya item instrumen dinyatakan tidak valid jika nilai 
rhitung < rtabel pada nilai signifikasi 5%. Adapun ringkasan hasil uji validitas 
instrumen yang telah dilakukan sebagaimana data dalam tabel berikut ini:  
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Persepsi Nilai Anak Pada Masyarakat Suku Batak Toba di Perdesaan dan di 
Perkotaan (Survei Di Kec. Silima Pungga-Pungga, Kab. Dairi, Sumatera Utara dan 
Kec. Pulogadung, Jakarta Timur, DKI Jakarta) 
 
No item rhitung rtabel 5% (20) Hasil 
1 0.781 0.444 Valid 
2 0.793 0.444 Valid 
3 0.796 0.444 Valid 
4 0.792 0.444 Valid 
5 0.803 0.444 Valid 
6 0.790 0.444 Valid 
7 0.789 0.444 Valid 
8 0.801 0.444 Valid 
9 0.782 0.444 Valid 
10 0.786 0.444 Valid 
11 0.791 0.444 Valid 
12 0.798 0.444 Valid 
 13 0.779 0.444 Valid 
14 0.813 0.444 Valid 
15 0.799 0.444 Valid 
16 0.799 0.444 Valid 
17 0.785 0.444 Valid 
18 0.780 0.444 Valid 
19 0.787 0.444 Valid 
20 0.779 0.444 Valid 
21 0.779 0.444 Valid 
22 0.783 0.444 Valid 
23 0.779 0.444 Valid 
24 0.774 0.444 Valid 
25 0.779 0.444 Valid 
26 0.779 0.444 Valid 
27 0.778 0.444 Valid 
28 0.797 0.444 Valid 
29 0.807 0.444 Valid 
30 0.775 0.444 Valid 
31 0.771 0.444 Valid 
32 0.780 0.444 Valid 
33 0.775 0.444 Valid 
34 0.775 0.444 Valid 
35 0.776 0.444 Valid 
 
Hasil perhitungan uji validitas seperti yang digambarkan pada tabel di 
atas menunjukkan bahwa 35 dari 35 pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel 
pada nilai signifikasi 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 35 item 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sehingga semua pernyataan dapat 
 dilanjutkan untuk uji reliabilitas dan digunakan sebagai instrumen penelitian 
untuk mengukur tingkat persepsi nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba 
di perdesaan dan perkotaan (survey di Kec. Silima Pungga-Pungga, Kab. 
Dairi, Sumatera Utara dan Kec. Pulogadung, Jakarta Timur, DKI Jakarta). 
 
B. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas 35 butir pernyataan yang telah 
dinyatakan valid selanjutnya di uji reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan memakai rumus Cronbach’s Alpha menggunakan bantuan program 
SPSS. Adapun ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan 
sebagaimana data dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Persepsi Nilai Anak Pada Masyarakat Suku Batak Toba di Perdesaan dan di 
Perkotaan (Survei Di Kec. Silima Pungga-Pungga, Kab. Dairi, Sumatera Utara dan 
Kec. Pulogadung, Jakarta Timur, DKI Jakarta) 
 
Cronbach’s Alpha rtabel 5% (20) Hasil 
0.792 0.444 Reliabel 
 
Dari hasil uji reliabilitas pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas instrumen sebesar 0.792, artinya instrumen dinyatakan reliabel 
atau koefisien sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat persepsi 
nilai anak pada masyarakat Suku Batak Toba di perdesaan dan perkotaan 
(survey di Kec. Silima Pungga-Pungga, Kab. Dairi, Sumatera Utara dan Kec. 
























































































































































Gambar 1. Kantor Camat Silima Pungga 
Pungga 
Gambar 2. Responden dari Desa 
Laepangaroan 
Gambar 3. Responden di desa yang memiliki 
jumlah anak perempuan 3 dan jumlah anak 
laki-laki 1 (bungsu) 
Gambar 4. Responden dari Desa Siratah 












Gambar 7. Responden dari Kel. Parongil yang 
hanya memiliki anak perempuan sebanyak 3 
orang 
Gambar 8. Responden dari Desa 
Laepangaroan, memiliki anak perempuan 
sebanyak 3 orang dan laki-laki sebanyak 2 
orang 
Gambar 9. Responden dari Desa 
Laepanginuman 
Gambar 10. Responden dari Gereja HKBP 
Kayu Putih (Perkotaan) 
Gambar 11. Responden dari Gereja HKBP 
Pulo Asem (Kel. Pulo Gadung) 
Gambar 12. Responden dari Gereja HKBP 
Rawamangun, memiliki anak perempuan 
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